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ABSTRAK

Nama : Afiah
Program Studi : Arab
Judul . Verba Berderet dalam Baharab

Sebuah Analisis Skt

Skripsi ini membahas Verba Berderet yang terkandiatgm bahasa Arab dengan
menggunakan analisis sintaktis. Metode yang digamatalam penelitian ini

adalah metode deskriptif dengan penelusuran dattaka Penelitian ini

bertujuan memberikan Kklasifikasi verba berderetdasasrkan makna yang
terkandung pada verba pertama dan menyajikan datdbgntukan konstruksi

verba berderet berdasarkan hubungan verba pertangan verba kedua. Hasil
yang didapat dari penelitian ini adalah terdapgé tmacam jenis makna yang
terkandung pada verba pertama, yaitu modalitagkadpn kala. Hubungan V1
dan V2 dari penelitian adalah V1 langsung diiku2, W1 dengan V2 disisipi

partikel.

Kata kunci :
Arab, Verba berderet, Klasifikasi, Sintaktis
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ABSTRACT

Name . Afiah
Study Program : Arabic
Title : Serial Verbs in Arabic Syntactic Analysis

The focus of this research is about serial verb#\iabic syntactic analysis.
Method of this research is a descriptive reseaflwdt ®pplies some book
references. The aim of this research is to givecthssification of serial verbs
based on meaning in the first verb and describal#ta construction serial verbs
based on connection first verb and second verb.cbhelusion of this research ,
there are three kinds of meaning in the first \amd modalities, aspect and tense.
The connection of first verb and second verb is tesearch is first verb direct be
followed second verb, first verb and second verinberted the particle.

Keywords:
Arabic, Classifications, Serial verbs, Syntactic
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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsiadalah perpaduan
dari dua referensi transiliterasi Arab-Latin, yaifransliterasi Arab-Latin
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pekatiddan Kebudayaan
Republik Indonesia No.158 th. 1987 dan No. 0543#871dan Transliterasi Arab-
Latin dalam Holes (1995: 316-317). Untuk vokal paug ditandai dengan tanda

titik dua (:) sehubungan dengan keefektifan penulisan.

1. Konsonan

| = (tanpa lambang)

I
N
G

I

o

o = b By = S 4 N K
o=t s - 8 J -

& = ts 0P = S t - m
¢ = s ST
c - h L=t 3 -
& = X b = z % = h
R - d ¢ = @postrop) ¢ =y
3 = Z t = g & = ?
- o= f

XV



2. Vokal

a. Vokal Pendek, terdiri atas:

No Tanda Nama Huruf Latin
1. L Fathal A
2. e Kasrah I
3. e Dammah U
b. Vokal Panjang, terdiri atas:
No | Tanda Huruf Latin
1. L-- a.
2. (- i:
3 5l u:

c. Vokal Rangkap (Diftong), terdiri atas:

No | Tanda Huruf Latin
1. °o ai

—
2. ° - au

‘}_
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3. Tanwin

No | Tanda Huruf Latin
1. |- an

2. |- in

3. |- un

4. Geminasi (tanda tasdi:d) [ ]

Ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap

i

contoh:

[?umma}
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

Lambang

[o...d : Mengapit transliterasi
L : Mengapit terjemahan
(! : Mengapit keterangan

Cetak miring : Menunjukkan bahasa asing

Cetak tebal : Menunjukkan penekanan pada sebuatatau frase
Singkatan

bA : bahasa Arab

bl : bahasa Indonesia

FV : Frase Verbal

SV : Serial Verbs

VB : Verba Berderet

V1 : Verba pertama

V2 : Verba kedua
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Istilah Linguistik Arab |Istilah LinguistikUmum Arti

ol fisim/ Nomina nour) Kata bend

o= [xabal/ Predika Predika

J=dll 4ea [sigah akHfi'il /| Modus(mooq) Modus

235 /majzu:m/ Modus Jusif Pemarkah / / lesap

& s = /marfu:’/

Modus Indikatif

Pemarkah /u/

4 i /maSrutyahV

Modalitas

Modalitas

_xas /magar/ Nomina Verba Nomina Verba
28 S e /murakab Frase Verbal Frase Verbal
fi'li:/

© saie /mansi:b/

Modus Subjungtif

Pemarkah /a/

J=8 [l / Verba {erb) Kata kerja

& Jbae Jad /fi’il Verba Imperfektif Kata kerja yang masih
muda:ri’ / dan akan dilakukan
uale d28 /ma;d/ Verba Perfektif Kata kerja yang sudah

dilakukan

el d=d ffi%il 2amr/

Verba Imperati

Kata kerja perinte
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kata dapat digolongkan ke dalam kelas atau katggorg masing-masing
mempunyai fungsi dalam kalimat. Bahasa Indonesimpuayai empat kategori
utama yaitu verba, nomina, adjektiva dan adveiigamping itu, ada kelompok
lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atdsetzga subkelompok yang
lebih kecil, misalnya: konjungsi, preposisi, dantigal (Depdikbud 1988: 30).
Menurut Harimurti Kridalaksana dalam bukuny@las Kata dalam Bahasa
Indonesia kelas kata bahasa Indonesia dibagi menjadi tegjasbkelas: kelas
verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, mali®e interogativa,
demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, ekati fatis, dan interjeksi
(Kridalaksana,1986:49—121).

Sesuai dengan pembagian kelas kata pada paragitdsd dalam penelitian
ini penulis memfokuskan pembahasan pada kelasvkaa. Dalam bahasa Arab,
verba diistilahkan dengan)= /fi'il/ . Secara semantis, verba (kata kerja)
merupakan kata yang menyatakan suatu perbuatalaktin atau gerak), proses,
atau keadaan. Misalnya: verbreelempay mengandung pengertian gerakan yang
ditimbulkan oleh tindakan seseorang yang ditujukepada orang atau sesuatu
yang lain dan sifatnya aktif. Demikian pula denganbadilempar, menyatakan
suatu gerak yang ditimbulkan oleh suatu tindalehadap sesuatu yang lain.
Jika dilihat dari segi sintaksis, verba merupakangisi fungsi predikat klausa
atau kalimat (Sugono Dkk,1994:3). Berikut contoldikat dalam bahasa Arab:

(1) LAY T deme
imubammadun yaqgra?u al-qur?a:ha

‘Muhammad membaca al Qur'an

Pada contoh (1) di atas, terlihat bahwa veirjiel/yaqra?u merupakan

pengisi fungsi predikat dari kates /mubammaduh yang merupakan pengisi

fungsi subjek pada kalimat (1).



Jika verba yang merupakan bagian dari kelas kgtatdnenduduki suatu
fungsi dalam tataran suatu kalimat, frase pun dapdakukan hal yang sama.
Frase adalah satuan gramatikal yang terdiri daai kiata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi (Ramlan dalam Yohanes, 18). Secara prinsip frase
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu frase endoisetian frase eksosentris. Frase
endosentris merupakan frase yang mempunyai distrifang sama dengan salah
satu unsur ataupun dengan semua unsur yang merkbgatselain itu, di dalam
frase endosentis juga terdapat pembagian kategemumat jumlah induk yang
menduduki konstruksi frase, yaitu frase endosefiteisnduk banyak dan frase
endosentris yang berinduk satu (frase modikatéla§utnya, frase modifikatif
terdapat kategori frase verbal (Kridalaksana,188894).

Dalam bahasa Arab, frase verbal diistilahkan dengdzd <<
/murakkab fi'li/ (Hasanain dalam Asrori, 2004:46). Frase verbdlaba Arab
memiliki kesamaan dengan frase verbal bahasa Istordalam hal distribusi
kategorid=d /fiil/ ‘verba’. Berikut merupakan contoh dagi=® S y /murakkab
fi'li: /.

(2) Bl yuany o
/saufa yaharu al-wafdu/
‘Utusan itu akan datang’

(2)3__ Aéjl\ pany
lyahduru al-wafdu
‘Utusan itu datang’

Pada contoh (2) terdapat satugmas s /saufa yahdru/ yang
merupakan konstruksi frase atas partikej~ /saufd dan verba<=>: /yahduru/
sebagai verba inti. Sebagai verba inti, katée>: /yahdiru/ dapat menempati

distribusi frase_~a> 25w [saufa yahdru/ seperti yang dapat dilihat pada (2)a.
Dengan kata lain, frase tersebut mempunyai distripang sama dengan kata

> fyahduru/.
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Frase verbal memiliki beberapa konstruksi. Salaturs/a adalah
konstruksi yang terdiri atas verba pertama (dajgatigkat V1), diikuti oleh verba
kedua (dapat disingkat V2). Konstruksi tersebugtiihkan oleh beberapa linguis
Indonesia sebagai verba berderet (VB), seperti yditegukan dalam tesis Im
Young Ho (1995) dan Kim Geung Seob (1995). Menbglierapa linguis Barat,
konstruksi V1 yang diikuti V2 diistilahkan dengaserial verbs (SV), yang
ditemukan dalam tulisan Huddleston (1984), Folegy @dson (1985), Crowley
(1987), Sebba (1987). Pada bab tinjauan pustakalipehanya mengulas
Huddleston sebagai perbandingan VB dalam bahagmisndengan bahasa Arab
(bA).

Istilah serial verbspada tahun 1963 digunakan oleh Stewart. VB hanya
merupakan rangkaian V lahisyrface string of versatau butir-butir yang
menyerupai verba\( like) dan frase verbal (FV), yang muncul di dalam satu
klausa (Sebba, 1987 :2). Menurut Bradshaw dalaowl@y (1987), penderetan
verba yerb serialisatioh adalah istilah yang dipakai untuk menggambarkan
konstruksi gramatikal pada satu kalimat yang medgag dua verba dasarefb
stemshtau lebih. Berikut adalah beberapa ciri dasarptarderetan verba.

1. Semua verba pada konstruksi VB mengacu pada suarbdagri peristiwa

secara keseluruhan.

2. Di antara kedua verba pembentuk konstruksi VB tidmlapat pemarkah

intonasi atau gramatikal dari batas-batas klausa.

3. Terdapat batasan yang jelas pada nominal yang atetgan masing-

masing verba.

4. Tidak terdapat kontras dalam pemaknaan pada veamiadiurutkan.

Selain itu, VB memiliki dua tipe konstruksi. Pemia, V1 dan V2 mengacu
pada subjek yang sama. Kedua, V1 dan V2 mengaca fagek yang berbeda,
tetapi subjek V2 menjadi objek untuk V1 (Foley d@mson dalam Crowley,
1987:38).

Dalam bahasa Afrika Barat, Asia Timur, Asia TenggdPapua Nugini,
dan Kreol Karibia, juga terdapat konstruksi VB gditlak dikenal dalam bahasa-
bahasa Eropa. Konstruksi tersebut dikenal dengarasarial verb construction

Indonesia, yang merupakan bagian dari Asia Tenggaga mengenal konstruksi
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VB, seperti yang diungkapkan oleh Im Young Ho (198&8n Kim Geung Seob
(1995). Akan tetapi, para linguis Indonesia tidadényinggung adanya konstruksi
VB dan hanya secara sepintas membahas fungsi daumd@an verba. Seperti
Kridalaksana (1988), Ramlan (1983), Rohanady (1,98@n Sugono (1994).
Dalam skripsi ini penulis hanya mengulas VB dammpahasan Im Young Ho,
sebagai perbandingan VB dalam bA dengan bl. Bemketupakan contoh VB
dalam bahasa Indonesia.

(3). Polisiberhasil menangkapencuri.
(4). Pak Haji Umar barselesai mendirikasebuah rumah untuk keluarganya.
(5). Toniingin membelsepeda baru.

(6). Dia sudalberhenti merokok.

Pada contoh (3), konstruksi VB ditandai deretam karhasil menangkap
pada contoh (4), konstruksi VB ditandai dengatesai mendirikgnpada contoh
(5), konstruksi VB ditandai dengamgin membeli dan pada contoh (6),
konstruksi VB ditandai dengamerhenti merokakDeretan verba pada keempat
contoh di atas menduduki satu fungsi, yaitu predi€antoh kalimat (4) dan (5)
menimbulkan berbagai argumen mengenai VB. Hal iselthbkan katzelesai
pada contoh (4) dan katagin pada contoh (5) dalam bahasa Indonesia
merupakan bentuk adverbia sebagai penanda asfedaidan penanda modalitas
ingin.

Bahasa Arab juga mengenal konstruksi verba ber{&B) yang diusung
oleh beberapa linguis, Haywood dan Nahmad (196Byl&yaini (1992), Holes
(1995), dan Asrori (2004). Dari keempat linguissédut, hanya Holes yang
mengungkap VB secara semantis, sedangkan ketigd tainnya mengungkap
VB dari segi sintaksis dengan menyebutkan verbbavglang dapat dijadikan
konstruksi VB (lihat bab II).

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahamengenai verba-
verba yang digunakan sebagai penanda modalitaspédkan, dan kala ketika
menduduki V1 pada konstruksi VB. Modalitas menekamgsikap atau suasana

pembicara yang menyangkut perbuatan, peristiwagddera atau sifat. Aspek
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menerangkan suatu pekerjaan, peristiwa, keadaam sifat yang sedang

berlangsung (duratif), sudah berlangsung (perfgktiélum selesai (imperfektif),

atau mulai berlangsung (inkoatif). Kala menerangkeaktu pada saat suatu
kejadian berlangsung, baik pada kala lampau, kiaypun mendatang (Samsuri,
1975 : 249-259). Berikut contoh VB dalam bA.

(7) oSex i O aS) (oue

['asa: rabbukum ?an yadmakum

‘Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmatdpadamu’.
(8) e alady G 51,

kaka:du al-barqu yakhffu ?abs:rahum/

‘Kilat itu hampir menyambar pemandangan matek
(9) d3u skl Gl
faliga al-maitaru yanzilu/

‘Hujan mulai turun’.
(10) 3~ HJod L dsdl o JosSi b
/ma: yaku:nu li: ?an ?aqu:la ma: laisa li: bagqin/

‘Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yarghuakku’.

Pada contoh (7).s~c /asa/ sebagai V1 darpSes_n Jyarhamakum
sebagai V2 yang membentuk konstruksi VB. Verbae /'asa:/ merupakan
verba penanda modalitas karena bermakna ‘mudahfrandaPada contoh (8),
A fyaka:du sebagai V1 dansbiy /yakhiafu/ sebagai V2 yang membentuk
konstruksi VB. Verba2S: /yaka:du/ merupakan verba penanda aspek karena
bermakna ‘hampir'. Sama halnya dengan contohd®),/’aliqa/ sebagai V1 dan
JJv lyanzilu/ sebagai V2 yang membentuk konstruksi VB. Vegsa /'aliqa/
merupakan verba penanda aspek karena bermakna’rRalda contoh (10)5
lyaku:nu sebagai V1 dan) 58 /?aqu:la sebagai V2 yang membentuk konstruksi

VB. VerbasS: fyaku:nu merupakan verba penanda kala karena bermakna wakt

lampau.
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Menurut penulis, VB dalam bA menarik untuk ditelkarena verba
tersebut merupakan parameter untuk menentukantssiiuasi. Jika terdapat dua
VB yang menduduki satu fungsi dalam kalimat, tgméunaknaan sebuah situasi
akan lebih jelas terungkap. Terlebih lagi, dalarndsa Arab terdapat verba-verba
yang dapat dijadikan konstruksi VB dan dapat meggapkan berbagai makna
yang terkandung di dalamnya. Selain karena alesaeliut, latar belakang lain
untuk penelitian ini adalah karena masih sedikieksi akademis yang membahas
VB dalam bA.

1.2. Permasalahan
Dalam penelitian ini, penulis memunculkan beberggmasalahan
mengenai VB dalam bA. Permasalahan tersebut peruriisiskan dalam bentuk

pertanyaan di bawabh ini:

1. Bagaimanakah klasifikasi VB berdasarkan makna yterigandung pada
V1?

2. Bagaimanakah pembentukan konstruksi VB berdasabkdoungan V1
dan V2 ?

1.3. Tujuan Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian
Kelangkaan pembahasan mengenai VB dalam bA menglopemulis
untuk mencoba menganalisisnya melalui pendekatataksis. Secara umum,
tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab perd@amypertanyaan yang telah
penulis kemukakan pada masalah penelitian:
1. Memberikan klasifikasi VB berdasarkan makna yamkaedung pada V1.
2. Menyajikan data pembentukan konstruksi VB berdasatkubungan V1
dan V2.
Ruang lingkup penelitian ini hanya mengacu kepaethdarverba berderet
bA dalam Al-Quran yang V1nya merupakan penanda iitasakeaspekan, dan
kala. Pengkajian tersebut dilihat dari sudut pagdamtaktis.
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1.4. Kemaknawian Penelitian
Secara umum, kemaknawian penelitian ini yaitu unitukenambah
khasanah penelitian linguistik Arab, khususnya pgsme mengenai VB dalam

kajian linguistik Arab.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1 Korpus Data

Korpus data dalam penelitian ini adal&hrQuran dan terjemahannya
yang dicetak oleh Departemen Agama Republik Indanézenulis memilih Al-
Quran sebagai media korpus data karena bA dala@ufdn merupakan bahasa
Arabfushah

1.5.2. Teknik Pemerolehan Data

Pemerolehan data pada penelitian ini, penulis lakultengan cara studi
kepustakaan. Data-data yang terkait dengan temalifi@m penulis dapatkan
melalui penulusuran literatur Al-Quran dan juga gmmakan progranMy
Qur'an yang tersedia di dalamebsite internet Pemasukan sampel data tersebut
ke dalam penelitian ini penulis lakukan dengan mogQur'an in Wordyang

tersedia di dalarivlicrosoft Word

1.5.3. Prosedur Analisisdata
Dalam penelitian ini, prosedur analisis yang pentdkukan terdiri dari
beberapa langkah, yakni.
1. Pengumpulan data dari batasan ruang lingkuplifaneyang sudah
penulis kemukakan.
2. Pengklasifikasian masing-masing data berdasad@nyang berkaitan
dengan VB.
3. Analisis sintaktis dari data VB yang ada.

4. Menarik kesimpulan.
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|.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman, skripsi ini dibagi latees bab dan tiap-
tiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi mengentir lhelakang,
rumusan masalah, tujuan dan ruang lingkup penglikamaknawian penelitian,
metodologi penelitian, korpus data, teknik pemdraie data, prosedur analisis,
dan sistematika penyajian.

Bab kedua, membahas tinjauan kepustakaan tentangj serba berderet
menurut rumusan para linguis Barat, linguis Indiemedan linguis Arab yang
digunakan sebagai bahan perbandingan.

Bab ketiga, kerangka teori, berisi tentang tearitgang dipakai sebagai
dasar analisis verba berderet yang berisi uraiatang verba dalam bahasa Arab,
frase verbal, Aspek, modus, modalitas, dan kala.

Bab keempat, membahas analisis sintaktis verbaeterdlalam bahasa
Arab, yang dilihat dari klasifikasi VB berdasarkarakna V1 dan klasifikasi VB
berdasarkan hubungan V1 dan V2.

Bab kelima, kesimpulan.

Bagian paling akhir berupa daftar pustaka dan hibgmgkat penulis.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TERDAHULU

2.1 Pengantar

Dalam bab ini penulis akan menampilkan pendapa paguis Arab, yang
pernah membahas mengenai verba berderet dalamebatas Selain itu, dalam bab
ini juga akan ditampilkan pendapat para linguisabatan linguis Indonesia yang
membahas verba berderet dalam bahasa Arab maufam dahasa mereka masing-
masing yang digunakan sebagai perbandingan paigaisiki.

Verba Berderet (VB) yang penulis sajikan dalam bakadalah VB ulasan
para linguis terdahulu yang membahas VB secaralisksmaupun implisit, di
antaranya yaitu Haywood dan Nahmad (1965), Hudutegtl984), Ghulayaini
(1992), Im Young Ho (1995), Holes (1995), dan As(2004).

2.2 Haywood dan Nahmad (1965)

Haywood dan Nahmad dalam buku yang berjudilew Arabic Grammar of
the Written Languag€268—277), hanya mengungkapkan verba-verba yapgtda
dijadikan verba berderet (VB) dalam bahasa Arab)(l#au yang disebut verba
bantu. Pada pembahasan bab ini Haywood dan Nahreatbeni judul Various and
Unorthodox Verbsuntuk verba-verba yang memiliki kekhasan sebagdbar dalam

bA. Berikut penjelasannya.

1.Verba o« /laisal ‘bukan’
Verba o /laisa/ hanya memiliki bentuk perfektif dan ketika digkaa

memiliki makna yang sama dengan bentuk imperfektfpertioS /ka:na. Dalam

penggunaanya, selain dapat diikuti oleh nomina aventb dapat pula diikuti oleh

verba imperfektif. Berikut contohnya:



1C

(11) ) 3¢hna = i
Nasta tabratu mujtahidan

‘ Kamu tidak henti-hentinya tekun’.

2. Verbas~< ['asa/

Verba < ['asa:/ dalam bahasa Arab (bA) digunakan untuk menyatakan
suatu ‘kemungkinan’ atau ‘harapan’. Penggunaan averth selalu disandingkan
dengan verba imperfektif persona lll, yang dapatakinai sebagai kalimat kala kini
(present tengeatau kala mendatan@ufure tensg Di samping itu verbas«< /['asa:/
juga dapat menjadi predikat dan bermodus subjyndigtika diikuti dengan

penggunaan partike’ﬁ [?an/. Berikut contohnya :

(12) st O 2 e
'Asa: zaidun ?an yaqu:ma/
‘Mungkin zaid akan berdiri'.
(13) 2 o5 O e
[‘asa: ?an yaqu:maaidun/

‘Mungkin zaid akan berdiri’.

Apabila verbas~= /asa:/ disandingkan bersama persona | dan Il, dapat dimak

menjadi ‘hampir’. Berikut contohnya:
(14) M3 J=dl ) Casae

'Asaitu ?an ?af'alaza:lika/

‘Saya hampir melakukan hal itu’.
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3. Verbad | /za:lal

Verba J ) /za:la memiliki bentuk imperfektif yaitud » /yaza:ld. Dalam
penggunaannya, verbd ) /za:la/ didahului partikel negatif yaity /mai, ¥ /la:/,
ataual /lan, dan setelahnya diikuti oleh verba imperfektdrtisipel, atau adjektiva.
Penggunaan verbd ) /za:la/ tersebut dapat dimaknai sebagai suatu tindakan ata

kegiatan yang masih berlangsung. Berikut adalatoboverbal) ) /za:lal.

(15)=2d (s J ol
lam yazal lasanu yahabu
‘Hasan masih pergi’.
(16)0s8& | 1 5 L
tha: za:lu: yuqga:tilu:na

‘Mereka masih bertengkar’.

4 Verbase [‘a:da/

Verba e [fa:da/ memiliki bentuk imperfek yaitws= /ya’u:du/. Verba e
[‘a:da/ bermakna ‘kembali’, tetapi dapat juga bermakna akekan lagi’. Seperti
verba J) /za:lal, verba e [‘a:da/ dalam penggunaanya juga diikuti oleh verba

imperfektif dan bentuk akusatif. Hal yang demikianterjadi dalam kalimat negatif,
tetapi terkadang juga muncul dalam kalimat positdntoh :

Penggunaane /‘a:da/ dalam bentuk kalimat negatif:
(A7) x> e W
/ma: ‘a:da yarji'u/
‘Dia tidak kembali lagi’.
(18) XS Jadi 23 Y
/la: ta’ud taf'alu kaalika/
“ Jangan lakukan hal seperti itu lagi!’.
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Penggunaane /‘a:da/ dalam bentuk kalimat positif:
(19y0 ran e 549 pa
darabahu wa ‘a:da yadbuhu/

‘Dia memukulnya dan memukul lagi’.

5.VerbaS /ka:dal
Secara harfiah, verbas /ka:da diterjemahkan sebagai ‘menjadi inti atau

maksud dari’. Akan tetapi, verb& /ka:da dapat pula bermakna ‘hampir’. Dalam
penggunaanya verbaS /ka:da diikuti dengan bentuk imperfektif bermodus

indikatif, atau terkadang dengan penambahan phrtlfke/?arv sehingga verba

imperfektif bermodus subjungtif. Contoh:

(20) <lls J=dy A8
/ka:da yaf'aluza:lika/

‘Dia hampir melakukan itu’.

Atau

(21) Al Jaiy o 28
/ka:da ?an yaf'alaza:lika/
‘Dia hampir melakukan itu’.

Apabila digunakan dalam bentuk kalimat negatif,baesS /ka:da diterjemahkan

dengan ‘hampir tidak pernah atau jarang’. Contoh:

(22)pge M 58y 0 pall XS o]
lam yakad al-‘arabu yagqifu:na fi: tagaddumihim

‘Kemajuan bangsa Arab hampirkigarnah berhenti’.
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6.Verbag! /da:md
Verbagl- /da:md diterjemahkan dengan ‘melanjutkan’. Penggunaabavni

didahului oleh partikelw /ma:/ yang bermakna ‘selama’ dan diikuti oleh verba

imperfektif. Berikut contohnya:

(23) ps&s pla L
/ma: da:ma yaqu:mu
‘Selama dia berdiri'.
(24) a8 a2 e
/ma: dumtu ?aqu:mu/

‘Selama aku berdiri’.

7.VerbaJ\S /ka:na/

Dalam sebuah kalimat, kemunculan vegh®/ka:na/dapat dijadikan predikat
ketika diikuti verba imperfektif. Beberapa verbanlgang berprilaku sama dengan

verbaJ\S /ka:na/ diistilahkan denga?@e—"‘b&i 5 O /ka:na wa ?axwatu:ha‘kanadan
saudara-saudaranya’, yaittiz/baqi:/ ‘mengingatkan’ 2 /da:ma/‘melanjutkan’, J
/za:la/ ‘masih’, b= /saira/ ‘menjadi’, c—.uai [?adaha/ ‘pada waktu pagi’,swj
/?amsa:/'‘pada waktu sorex=b /ba:ta/ ‘pada waktu malam’. Dengan perlakuan yang

sama verbas! /laisa/ pun termasuk di dalamnya. Contoh:

(25) ) (e G252 O stlpall sl
/?ashaha al-saya:du:na mina al-bahri/

‘Para nelayan kembali dari laut’.
8. Verba_l= /sa:ra/ ‘menjadi’, il 2axaal ‘mengambil’,J=> Jja’ala/ ‘membuat’.

Ketiga verba di atas jika diikuti denggnibae J=8 /fi’il muda:ri’ / atau verba

imperfektif artinya akan menjadi ‘mulai’. Berikubtohnya:

Universitas Indonesia



14

(26) =
OsSa 3l
Jaa
/sa:ra: yabku:na/
?axaa
ja’ala

‘Mereka mulai menangis’.

2.3 Huddleston (1984)

Huddleston dalam bukunyatroduction to the Grammar of Englig210—
211), mengemukakan bahwa di dalam bahasa Inggdisgat empat konstruksi yang
memperlihatkan adanya konstruksi verba berderakuiekonstruksinya :

a). V2 (to + bentuk dasar )
Ed hoped to repair it.
b). V2 ( bentuk dasar )
Ed helped repair it.
c). V2 ( bentuk dasar + -ing)
Ed remembered repairing it.
d). V2 ( bentuk dasar + -ed)
It got repaired.

V2 pada empat konstruksi di atas, dilihat sebddausa nonfinit yang
merupakan komplemen dari verba inti dalam kalimBé¢ntuk dan makna V2
dipengaruhi dan ditentukan oleh jenis verba perfdma#k secara sintaktis maupun
semantis. Konstruksi a) Vhopedyang bermakna ‘harapan’ mengacu pada waktu
yang akan datang, sehingga V2 menggunakarinfinitive dengan bentuk dasar,
sepertito repair pada konstruksi a. Sedangkan pada konstruksi bheliedyang
bermakna ‘membantu’ tidak mengacu pada waktu yaam alatang, sehingga V2
langsung diikuti bentuk dasar, sepe#gpair pada konstruksi b. Konstruksi ¢) V1

rememberedyang bermakna ‘mengingatkan’ mengacu pada penmbuaa sedang
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berlangsung, sehingga V2 menggunakan bentuk dasway;+sepertirepairing pada
konstruksi c. Konstruksi d) Vfot merupakan verba bantu yang digunakan untuk
menyatakan perbuatan lampau, sehingga V2 mengguri@uk dasar+ -ed untuk

menyatakan perbuatan lampau, seperti repairedquadah d.

2.4 Ghulayaini (1992)

Ghulayaini dalam bukunya yang berjudig_ =) (ss3 s /Ja:mi'u al-
duru:si al-‘arabiyyati/ (468—494), mengungkapkan pengkategorian verba bantu
yang dapat dijadikan konstruksi verba berderetrdddahasa Arab. Berbeda dengan
Haywood dan Nahmad yang hanya menyebutkan verlievwang dapat diikuti

verba lain, Ghulayaini mengklasifikan verba-verkesébut kedalam kategor{yS
L&) 53l 5 /kazna wa ?2axwa:tuha:jaitu ‘kana dan saudara-saudaranya’ dan\s
L sal /ka:da wa ?axwa:tuhdyaitu ‘kada dan saudara-saudaranya.

&l sals O menunjukkan waktu yang sudah lampau dan terkadang
menunjukkan waktu yang terus-menerus. Pada katégorS memiliki teman-
teman dalam pembagiannya di antaranyae /sa:ra/, ¢! flaisa/, J )% /ma:za:ld,

(ke /macfati?d, ool /ma:da:md, zusal /2ashatel, >l /2achal, Jb /zallal, (el
[2amsa:/ <L /batal, z »e /ma:barite/, <& W /macinfakd. Verba-verba ini tidak
hanya dapat diikuti dengas /isinV atau nomina, tetapi juga dapat diikuti dengan
J=4 /fi'il / atau verba. Bentuk kedua inilah yang disebutgabaerba berderet dalam

bahasa Arab. Berikut contohnya:

(27) Osdxa ) 5SS &Y 5al
[?aha:?ula:?i iyya:kum ka:nu: ya’budu:na/
‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu'.
(28) Wl Lind il ¢y gty 58 sidall ) Sle
/ ma:za:la al-musytariku:na yattabi’'u:na alu?tamara a:siya: afri:qa:/

‘Para peserta masih mengikuti konfrensi Adieka’.
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Pada contoh (27)#\S merupakan bentuk jamak da¥s dan sebagai penanda
waktu lampau V2 yaitw s~ /ya’budu:na/yang maknanya adalah ‘menyembah’.
Osx= ) 98 /ka:nu: ya’budu:né dapat dikategorikan sebagai verba berderet (VB)
karena makna yang terkandung antaral & dan V2 sy satu sama lain saling

terkait dengan membentuk sebuah frase verbal. Radtoh (28) verba J

/maza:la/, menyatakan peristiwva yang terjadi pada waktu lampam masih

berlangsung ketika diujarkan .

Selanjutnya, kategokid 53 5 3S /ka:da wa ?axwa:tuhd: Seluruh kata dalam
kategori lgisals AS /karda wa ?axwa:tuhd: dapat diklasifikasikan sebagai verba
berderet (VB). Hal itu disebabkan verba-verba peategorile 3l 5 JS /ka:da wa
2axwa:tuhal, hanya dapat diikuti dengan bentuk verba impéiffekau ¢ Jbias J=8
/fil mudacri’ /. Dalam\edl sal 5 S terdapat tiga kategori yang pengklasifikasiannya
didasarkan pada makna yang terkandung. Berikutktesifikasiannya.

1). L_adl Jwdl 2afa:lu al-mugarabalky yaitu beberapa verba yang menunjukkan
arti ‘hampir’, pada kategori ini terdapat tigaé /fi’il / atau ‘verba’, di antaranya:
JS /kazdd, <li sl /2ausakd dan < S /karabd. Ketiga verba tersebut memiliki
makna ‘hampir’.

2). «a,l Juil [2afalu al-raja?/, yaitu J=8 /fiil / atau ‘verba’ yang mempunyai
makna suatu harapan terhadap terjadinya kandupgarfxabar atau ‘predikat’.
Pada kategori ini pun sama halnya denga®) J=d yaitu terdapat tigal /fi'il /
atau ‘verba’, vyaituissc fasal, s~ /hara:/, S5 fixlaulagd, dan ketiga
verba tersebut memiliki makna satuan ‘moga-mogal &nudah-mudahan’.

3). gl Judl 2afaclu al-uru:/ yaitu verba-verba yang mempunyai makna
mengerjakan suatu pekerjaan, pada kategori inapatdverba-verba di antaranya
adalahlil /2an3a?4 Gle raligal, G3ib ftafigal, 3 /2axaal, < /habbd, i
/bada?d, 1x fibtada?d, Jea lia'ala/, 28 /ga:md, dan ¢_» /anbara:/

Kesepuluh verba pada kategeris »l) Jxél /2af'a:lu al-Suru:/ memiliki makna
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‘mulai’, tetapi ini terjadi ketika verba-verba telsit diikuti verba imperfekitif.
Jika, g sl Jwdl /2afalu al-suru:/ dikuti oleh nomina maka verba-verba ini

kembali ke makna asalnya masing-masing .

Berikut contoh dari setiap kategori:

(29) sty () i 5l el f

[ ?auSaka al-waqgtu ?an yantahiya/

‘ Waktu itu hampir habis’.
(30) st O e 5 a

/hara: muhammadun ?an yasfi:ya/

‘ Semoga muhammad lekas sembuh’.
(31) Uskitivg J=a

/ja’ala yastaigiai:na/

‘ Mereka (laki-laki) mulai bangun’.

Pada contoh (29) verbds sl /2ausakamerupakan verba kategdsiyiall Juedl
[?af’a:lu al-muqgarabah pada contoh (30) verb&_~ /hara:/ merupakan verba
kategori ¢\ ) Jdl /2afa:lu al-raja?. Kemudian pada contoh (31) verbas
lja'ala/ merupakan verba kategog s & Jdl /2afa:lu al-syuru:’/. Ketiga verba

pada masing-masing kalimat diikuti oleh verba infgdif. Verba berderet dalam bA
tidak selalu memiliki konstruksi berdampingan aateerba pertama (V1) dan verba
kedua (V2) seperti yang terlihat pada contoh (3kpan tetapi, adakalanya memiliki
hubungan yang tidak berdampingan seperti yanchégrpada contoh (29) dan (30),

hal ini disebabkan antara V1 dan V2 disisipi derlganmikeloi lan/.

2.5 Im Young Ho (1995)
Dalam disertasinya yang berjuddérba Berderet dalam Bahasa Indonesia,

Im Young Ho meneliti permasalahan VB dalam bahasmresia dan bagaimana
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pembedaannya dengan kata majemuk dalam bl (bahdeadsia). Im Young Ho
mengkalisifikasikan verba berderet berdasarkan makerba pertama (V1) yang
terkandung di dalamnya, yaitu 1) V1 merupakan mtal2) V1 bersifat keaspekan,
dan 3) V1 bersifat adjektiva. Berikut contohnya:

1) V1 merupakan modalitas

(32) Dia ingin/mau sepeda motor baru.
(33) Dia ingin/ mau supaya ibunya selalu sehat.

(34) Dia ingin/mau untuk dicium sari.

Pada contoh (32), (33), dan (34) yang diungkap bteloung Ho terlihat bahwa
dalam bahasa Indonesia (bl) penanda modalitas gapgt dijadikan V1 dalam VB
hanya berupa kata ‘ingin’ dan ‘mau’.

2) V1 bersifat keaspekan

(35)Yusuf mulai menulis cerita anak itu.
(36)Mereka selesai memeriksa tahanan itu.

(37)Polisi berhasil menangkap pencuri Itu.

Pada contoh (35), (36) dan (37) yang diungkap itelvoung Ho, terlihat bahwa
di dalam bl, V1 dalam VB mencerminkan keaspeka&arseleksikal.
3) V1 bersifat adjektiva

(38) Putra rajin belajar.

(39) Saya sedih membaca buku itu.

(40) Umar benci menulis surat.

Pada contoh (38), (39), dan (40), verba pertanig pada konstruksi verba
berderet merupakan adjektiva. Menurut Im Young HdjeRtiva dapat berfungsi
sebagai predikat dan merupakan verba inti dalanstkaksi VB, apabila adjektiva

mengacu pada subjek yang merupakan insan danm@sisiendahului verba.
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Selain itu, Im Young Ho juga meneliti tipe-tipe \li@rdasarkan pembentukan
morfologis V1, yang memang merupakan fokus yangliditoleh Im Young Ho.
Berikut merupakan lima tipe VB yang diutarakan louvig Ho :

a). V1 yang berbentuk verba dasar + V2
(41) Isteri saya pintar melukis.
b). V1 yang berfrefikber- +V2
(42) Dia berjanji membantu ibunya.
c). V1 yang berfrefikser- + V2
(43) Turis terpesona melihat panorama Bali.
d). V1 yang berkonfikge-/-an + V2

(44) Para penumpang kehujanan menunggu bus.
e). V1 yang berprefikmeN- + V2

(45) Adik menjerit memanggil ibu.

Adapun tinjauan Im Young Ho dilihat dari segi kddkan V2 dalam kalimat.
a). Fungsi Objek

(46) Dian mengajarkan menari pada adiknya.

b). Fungsi Pelengkap

(47) Toni merasa bersalah.
c).Fungsi Keterangan

(48) Sarah duduk bersila di atas tikar.

Im Young Ho juga meneliti secara semantik meng&fai yang berkaitan
dengan hubungan waktu. VB sebagai pengungkap mddeserentakan’, ‘cara’,

‘situasi’, ‘tujuan’, ‘akibat’, ‘asal’, ‘hal/ pemean’.

2.6 Holes (1995)

Menurut Clive Holes dalam bukunya yang berjuddlodern Arabic:
Structures, Functions, and Varietigd77—199), dalam bahasa Arab terdapat
konstruksi verba berderet, seperti yang diungkaguis lain dalam bahasa mereka

masing-masing.

Universitas Indonesia



2C

Berbeda dengan para linguis Arab lainnya yangguegkap VB dari segi
sintaksis, Holes mengungkapkan VB dalam bahasa Amldalam frase verbal
dengan konstruksi verba pertama (V1) yang diiketiba kedua (V2), yang dapat
mengungkap makna yang terkandung pada V1, bery@espkk dan fakta, 2) modus

dan modalitas, 3) kala. Berikut penjelasannya:

a. Aspek dan fakta
Holes mengungkapkan bahwa deretan verba, dapat endgwa bermacam
makna keaspekan, seperti: permulaan/ inceptif (nemu), ingresif (menjadi titik
dari...), iteratif (melanjutkan), duratif (proseskrminatif (berhenti melakukan
sesuatu). Verba pertama yang mengandung makng#eas pada konstruksi verba
berderet menunjukkan secara jelas kekuatan aspeRayiiut contohnya:

(49). <5 Jala L
[?ansy?a xali:l yaktubu/

‘Khalil mulai menulis’.

Aspek pada konstruksi verba berderet juga dapayatakan makna, seperti :
‘untuk melakukan sesuatu’, ‘untuk tidak lagi melen sesuatu’, ‘untuk hampir
melakukan sesuatu’, ‘untuk hampir tidak dapat metak sesuatu’. Berikut

contohnya:

(50) s o mall oS
/karaba al-abahu ?an yazu:ra/
‘Pagi hampir menjelang’.

Verba kategori aspek inceptif, ketika dijadikam&wuksi VB makna aspek
inceptif akan didapat. Akan tetapi, ketika verbabeetersebut diurutkan dengan
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nomina maka tidak terkandung makna inceptif padabavetersebut. Berikut
contohnya :
(51) (palusall e 33l &) gyl
/Sara’a alla:hu al-@lata ‘ala: al-muslimi:na/
‘Allah mewajibkan sholat kepada orang muslim’.
(52) & sin A4 a3 (dsall & )
/ Sara’a al-mu?inu yu?addi: _ala:tahu fi: xusu:’i/

‘ Seorang muazin mulai menunaikan sholat derhdgasyu’.

Perbedaan antara contoh (51) dan (52) jelas sgkalikita lihat dari segi
makna walaupun disusun dengan verba yang samalmyguPada contoh kalimat
(51) Ol e 33all &) ¢ 1% verbag s /Sara’al yang diikuti oleh nomina atau
~ fisim/ & memiliki kandungan makna leksikal yaitu ‘mewapink Pada contoh
kalimat (52)¢ s (o8 4Bla 525 033l ¢ 15 verbag ,< /Sara’al yang membentuk
sebuah frase verbal dengan verba impeds¥: kandungan maknanya bergeser

menjadi makna idiomatik yaitu ‘mulai’, sehingga héafrase tersebut bermakna

‘mulai menunaikan’.

b. Modalitas
Selanjutnya verba berderet yang diungkap Holes slagi semantik juga
memiliki makna yang dapat menyatakan suatu sikambpmra yang biasa
diistilahkan dengan modalitasn@dality). Verba-verba penanda modalitas biasanya
mengandung makna kemampuan, kemungkinan, kewajidan, pengharapan.

Berikut contohnya:

(53) w3 (o
lyajibu ?an téhaba/
‘Kamu harus pergi’.

(54) ) cuma ) s ¥ s
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/huwa la: yastdt'u ?an yuji:ba al-su?a:la/

‘Dia tidak bisa menjawab pertanyaan’.
(55) cad o 3 )

[?uri:du ?an yahaba/

‘Saya ingin dia pergi’.

Seperti yang terlihat pada contoh (53), (54), () verba-verba pertama ini
dapat dijadikan verba berderet yang di dalamnyeatetung makna modalitas. Pada

contoh (53) verbacl <z ‘harus’ menyatakan modalitas kewajiban, sedangiada
contoh (54) verbaskiw ‘bisa’ menyatakan modalitas kemampuan, dan padkon
(55) verba ‘ingin” menyatakan modalitas ‘harapan/keinginahérdapat satu
kekhususan pada ketiga contoh di atas. Kesemua verlkketika dijadikan verba
pertama dalam verba berderet wajib diikuti partik%l?arv di antara kedua deretan
verba. Hal ini disebabkan partikgeil /?an dapat membantu menyatakan ‘ waktu yang
akan datang’, yang erat kaitannya dengan modaltasy dapat menyatakan,
kemungkinan, kewajiban, pengharapan, dan kemamitergubbag 3.4.2 mengenai
modus subjungtif).

Tidak hanya pada verba-verba sebelumnya yang ddipadikan verba

berderet dengan kandungan makna modalitas, VB d#pahtuk dari verba-verba
kategori L&) sal 5 JS /ka:da wa ?axwastuhd:pada bagiarls_ll J=il /2afa:lu al-

raja’/. Berikut contohnya:

(56) il (b o bl (e
[‘asa: alla:hu ?an ya?ti:ya bi al-fatih
‘Semoga Allah mendatangkan kemenangan’.
(57) ¢ o s Gl slal
/lixlaulaga al-kasla:nu ?an yajtahida/

‘Mudah-mudahan si pemalas itu menjadi tekun’.
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c. Kala
Pada bagian ini Holes menyatakan bahwa verba parti@am verba berderet
(VB) pada bahasa Arab (bA) dapat menyatakan katdedHmenelaah VB dari segi
semantik. Verba yang menyatakan kala dalam bahash @A) biasa dinyatakan

dengan istilahed 531 5 O\ /kana wa ?axwa:tuhd: Verba yang menyatakan kala
secara semantik diperlukan untuk acuan pada waktpdu. Berkaitan dengan waktu
dari suatu kejadian, penempatapS /ka:na sebelum verba lain digunakan untuk

menandai suatu kejadian yang mengacu pada waktpalanmBerikut merupakan
contoh dalam bahasa Arab:

(58) Leal S
[?akalta laman/

‘Kamu telah makan daging’
(59) Leal culSf i

/kunta ?akalta lalman/

‘Kamu telah makan daging’

Pada kalimat contoh (58) bentuk lampau ‘telahhg/adinyatakan«“—ﬁii
merupakan sebuah aspek morfologis bahwa perbudtansudah dilakukan,

sedangkan pada contoh (59§Si &S merupakan bentuk kewaktuan bukan sebuah

aspek. Pada contoh (59) sl s menyatakan perbuatan yang dilakukan pada

waktu lampau.

2.7 Asrori (2004)

Dalam bukunya yang berjuduSintaksis Bahasa ArafFFrase, Klausa, dan
Kalimat) (51—62), Asrori menyepadankan Verba Berderet (V&8aoh bahasa Arab
sebagai frase verbal, dalam bahasa Arabnya diiksita dengani= —S » /murakkab
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fi'li:/ . Dari pernyataannya di atas, Asrori mengklasiikas kembali frase verbal

yang termasuk ke dalam verba berderet sebagauiberik

a. FraseTawgitat= Vbantu (kewaktuan)+V
Frasetawgitat merupakan frase verbal yang berunsurkan verbauhaft
/ka:na/dan yang sejenis, tidak termasis /laisa/. Verba bantw\S /ka:na/
dan saudara-saudaranya ini memiliki konstruksi Vitba+V/ non-V dan
memiliki satu fungsi di dalam kalimat, tetapi yadgnasukkan ke dalam
VB dalam bahasa Arab tentu yang memiliki konstroksiantu+V. Berikut

contohnya:

(60) <) sl & i cuilS dlalall

[ al-tiflatu ka:nat tal’abu fi: sa:lati al-baiti/

‘Anak perempuan itu bermain di halaman rumah’.
(61) @l Y 252 Sl laie

[‘'usma:nu_alla ya’'u:du ?ila: al-bait¥

‘Utsman kembali ke rumah’.
(62) <Ll (3 Jany AT s

/ sa:ra akhi: ya’'malu fi: haza: al-banak/

‘Saudara laki-laki saya telah bekerja di bank’.

Pada contoh (60) verba<xlS perfungsi sebagai penanda waktu
lampau, tanpa diketahui waktu tepatnya kejadian Ierlangsung.
Sedangkan pada contoh (61) verb& /zalla/ berfungsi sebagai penanda
waktu lampau, dengan waktu tepatnya yaitu sore ehmrmg malam.
Kemudian pada contoh (62) verb&= /sa:ra/ berfungsi sebagai penanda

waktu lampau, dan kejadian itu baru dibicarakarepaaktu sekarang.
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b. FraseMashdary= V+ partikeld;i [?an +V

Frasemashdaryyaitu frase verbal yang terdiri atas verba pertaiileuti
partikel of /?an/, yang mengawali verba kedua yang bermodus sutijung

(63) dusdll | 8 f sl
/ ?uhbbu ?an ?aqra?a al-qgisda/

‘Saya suka membaca cerita’.

c. FraseMugarabat= Vbantu ‘hampir’ + V
Frase ini berunsurkan V2 sebagai unsuatp{i$P), didahului verba bantu

mugarabatsebagai V1 yang bermakna ‘hampir’. Berikut cona@hn

(64) =50 (e S
/ ka:da yamdal-waqtu/
‘Waktu itu hampir berlalu’.
(65) s puelll w85
/ ?auSakat al-Samsugeabu/

‘Matahari hampir tebit’.

d. Frase Syuru= Vbantu ‘inkoatif'+ V
Frase ini berunsurkan V2 sebagai unssaip(UP), yang didahului verba

bantu syuru’ sebagai V1 yang bermakna ‘mulai’. Bgrcontohnya:

(66) Aiae (N Aipra o Jiiy 34
[?axaa yantaqgilu min madi:nati ?ila madi:nati/
‘Dia mulai berpindah dari satu kota ke&dinnya'.
(67) <Ol & s ey
[ bada?at tatahrraku al-ha:fila:tu /

‘Bis-bis itu mulai meninggalkan saya’.
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e. FraseRaja’ = Vbantu ‘harapan’+V
Frase ini berunsurkan V2 sebagai unsuatp(i$P), yang didahului verba
banturaja’ sebagai V1 yang bermakna ‘harapan’. Berikut camgah

(68) il J (e
/ ‘asa: ?an nanjad

‘Semoga kami berhasil’.

Frase verbal (FV) yang dikategorikan Asrori sebagaiba berderet memiliki
hubungan antarunsur tidak sepenuhnya bersifat ‘pagkra’, dengan kata lain pada
VB tersebut dapat diberi penyela di antara kedwsauutersebut, seperti yang terlihat
pada contoh nomor (63), (65), (67), dan (68).

2.8 Sintesa

Berdasarkan penelitian yang membahas verba letrd€B) yang telah
ditulis oleh para ahli bahasa di atas, maka dapkétahui bahwa mereka
mengklasifikasikan VB berdasarkan verba pertama) (\6&bagai pembentuk
konstruksi VB. Keempat linguis Arab yang telah Wbge&an penulis pada
pembahasan sebelumnya, tidak memiliki istilah kbusntuk penyebutan VB dalam
bA. Akan tetapi, menurut para linguis Arab dapairdpulkan bahwa VB termasuk
ke dalam kategori frase verbal. Dalam bahasa Amadefverbal diistilahkan dengan
2 S e /murrakab fi'li:/. Frase verbal yang termasuk dalam konstruksi ¥ida
pada konstruksi verba pertama (V1) yang diikutholerba kedua (V2).

Dalam tinjauan linguis yang telah dijabarkan ppdenbahasan sebelumnya,
secara singkat dapat diketahui bahwa Haywood dahmdd (1965) hanya
mengutarakan verba-verba yang dapat disandingk@ngan verba lain dalam bA
dan membentuk satu kesatuan makna yang salingitteBedangkan Ghulayaini

(1992), mengutarakan verba-verba yang beberapantdramya telah diungkapkan
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Haywood dan Nahmad yang dikategorikan sebaghpsls oIS dan &l sl s A<
Kedua kategori tersebut sebagai V1 dapat diikubagerfektif maupun imperfekiif,
sehingga membentuk konstruksi VB yang menduduki $angsi dalam kalimat.
Pengkategorian dilakukan berdasarkan makna ldkgalkey terkandung dalam verba-
verba tersebut.

Selanjutnya, Asrori (2004) mengungkapkan VB seb&gese verbal yang
memiliki konstruksi V1 +V2. Hanya Holes yang mengkap verba berderet secara
semantis, tetapi terdapat juga pembahasan seocsalisss. Holes melihat pemaknaan
yang terkandung pada V1 berupa modalitas, aspekkala.

Verba Berderet dalam bl yang penulis kemukakashaggat dalam disertasi Im
Young Ho. Im Young Ho (1995) menggunakan istilalmbeeberderet seperti yang
penulis maksud, kemudian membahasnya dari segiksggmantis. Sedangkan dari
linguis barat, penulis mengangkat Huddleston (1984jddleston mengungkapkan
verba berderet atau ‘serial verbs’, melalui empaahb konstruksi dalam bahasa
Inggris.

Melihat sedikitnya pembahasan mengenai VB dalatmasm Arab penulis

tertarik untuk meneliti VB dalam bA, ditinjau daegi sintaktisnya.
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BAB I11
KERANGKA TEORI

3.1. Pengantar

Sebelum penulis membahas mengenai verba berdéBgtsecara lebih
lanjut, terlebih dahulu dalam bab ini akan diuraikaeberapa teori yang akan
dijadikan acuan dalam menganalisis masalah. Selaiakan diuraikan juga hal-
hal yang berhubungan dengan VB dalam bahasa Arap {faitu verba dalam
bahasa Arab, frase verbal, modus yang erat kaitadeygan modalitas, aspek,

dan kala secara umum.

3.2Verbadalam bA

Verba dalam bahasa Arab diseblst /fi'il/ . Dalam bahasa Arab itu sendiri
verba dikelompokkan menjadi beberapa kategorigtldsarkan waktsale Ja
il ma:di/, g Jbae J2d ffifil mudacri’/, sl J2é il 2amrl. 2) berdasarkan
bentuk morfologi yang ditinjau dari segi kuat daembh huruf-huruf
pembentuknya zassa J=8 /fiil sahi:h/, Jixe J28 /fi'il mu'tal/. 3) berdasarkan
ketransitifan :~)¥ J=8 /fiil la: zim/, dan s J28  /fiil muta’addiz/. 4)
berdasarkan kategori diates aktif dan pasif, ditnjau dari segi pelakunya d=
& stxa /il ma’lu:m/ dan Jsex« J=8 /fi'il majhu:l/. 5) berdasarkan kesempurnaan
morfologis bentuk waktu:xls J=d /fiil jaxmid/, dan < saie J=8 /fi'il
mutasrrif/. 6) berdasarkan makna ‘kagum’ yang terkandungatirnya: J=
a5 /fi'il ta’ajjub / (Ghulayaini, 1992: 63—143).

Pembagian verba bA yang paling terkait dengan péaxdan pada skripsi
ini, mengenai kategori berdasarkan kesempurnaafotogis bentuk waktu: J=8
Ll /fi'il ja:mid /, dan<s_paie Ja8/ fi'il mutagarrif/. 2> J=8 /fi’il ja:mid / adalah
fi'il atau verba yang menyerugairuf atau partikelJ=2 /fi'il / ini tidak berkaitan

dengan waktu dari suatu kejadian. Maka dari itupaeni tidak dapat mengalami
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perubahan morfologis dari satu bentuk verba walktwérba waktu yang lain
(Ghulayaini, 1992: 109). Berikut contohnya:

1). 2\ J=d ffiil ja:mid / yang hanya memiliki bentuksle Jas ffi'il ma:di/: o
llaisa/ bermakna ‘bukan’,.«= [asa:/ bermakna ‘semoga atau mudah-

mudahan’.

2). Mla J=4 /il jazmid / yang hanya memiliki bentufg Jbeas J=8 /fi’il mudari’ /:
L /lyuhiztu/ bermakna ‘berteriak’.

3). &la J=8 /fi'il ja:mid / yang hanya memiliki bentulsl J=8 /fi'il 2amr/: < /hab/
bermakna ‘mengira’ S /fta’a:l/ bermakna ‘marilah’.

Sedangkan-_»<ie J=8 /fi'il mutasarrif/ adalahfiiil atau verba yang tidak
menyerupai huruf atau partikel dalam ketetapaniagkasatu keadaan, karenia
/il / ini menunjukkan perbuatan yang disertai wakth ie J28 /fi'il
mutasrrif/ dikategorikan menjadi dua kelompok, 48 <=l 2 J=é /fi’il ta:m al-
tasarruf/, yaitu verba yang sempurna bentuk waktunya=s2y=ill (=il J=d fi'il
na:qis al-tasarruf/, yaitu verba yang tidak sempurna bentuk wakturiyang

termasuk ke dalam verha=3\ /na:qig adalah verba-verba yang tergabung pada
kategorite—"'\;ib oS /ka:na wa ?axwa:tuhd: ka:nadan saudara-saudaranya’, dan

kategori il sals AS  ka:da wa ?axwatuhd:‘ka:da dan saudara-saudaranya’.

(Bek Dayyab et al dalam terjemahan Umam dkk,198%3%). Berikut contohnya:

(69) 58 3 (i U
/ana ?aruSsu al-zahrata/

‘Saya menyiram bunga’.
(70) il (s | 5 paday )y galall 1 S

/karaba ?aldlyu:ru ?an yatru: min ?al-qafa®/

‘Burung-burung itu hampir terbang dari sangkar

Pada contoh (69)%_ /arusdu/‘menyiram’ merupakan verbaa il Al

/ta:m al-tasarruf / yaitu verba yang sempurna bentuk waktunya, lmemtuk verba
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imperfektif untuk pronomina persona | tunggal mdiskumaupun feminin.
Kemudian %) /ra88a/ merupakan bentuk verba perfektif, das) /russ/
merupakan bentuk verba imperatif. Pada contoh\@&a-_s /karabd ‘hampir’
merupakanverba < _»aill (=8U J28 / fi'il na:qgis al-tasarruf/ atau verba yang
tidak sempurna bentuk waktunya. VerbaS /karabd merupakan bentuk verba
perfektif untuk pronomina persona Ill tunggal mdskuVerba ini memiliki

bentuk imperfektif yaitu=_S: /yakrabu dan tidak memiliki bentuk imperatif.

3.3 Frase Verbal

Frase verbal adalah frase endosentris yang herigatu yang induknya
verba (Kridalaksana, 1988: 93). Frase verbal jelsskelas verba dan
berkonstruksi modifikatif karena induknya verba dé&erprilaku sintaksis
(Kridalaksana, 1988: 93—94). Pada subbag ini penakan membahas frase
verbal (FV), karena FV erat kaitannya dengan vdrbaleret (VB), konstruksi
verba+verba (V+V).

Konstruksi frase verbal (FV) dalam bahasa Arabsikladan standar

bahasa Arab modern, merupakan konstruksi yangitéati verba, elemen wajib
berupa verba bantu, partikel modal atau aspek sepe: /sa, < s~ /saufd yang
merupakan partikel penanda modal, ddr/qad, & /lagad yang merupakan
partikel penanda aspek), kemudian partikel nedatiperti ¥/la:/, & /lany,
/lan/, dan verba negatif yaity! /laisa/). Selanjutnya elemen wajib dapat berupa
objek yang merupakan pronomina persona (seperti /ka/ untuk penanda
pronomina persona Il maskuli®l /ki/ untuk penanda pronomina persona Il
feminin, s /nw/ untuk penanda pronomina persona Il maskulin, \daha:/ untuk
penanda pronomina persona lll feminin) (Holes, 199%).

Frase verbal dalam bA yang dalam istilah Arabnigellit dengan—S
8 /murakkab fi'li/, adalah frase yang distribusinya sama dengasg@eit
/fi'il [ ‘verba’. Berikut penjelasan melalui contoh:
(71) VY el (i g

/saufa ja:?a al-?abu/
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‘Ayah akan datang’.
(71a)Y) sla -
/- ja:?a al-?abu/

‘Ayah - datang’.

(72) 4 ) o OIS O s
/Safwa:n ka:na ya&: ?ila ?abi:hi/
‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’.
(72a)d ) o - O shaa
/Safwa:n - yagi: ?ila: ?abi:hi/

‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’.

Satuansls —asws /saufa ja:?d pada contoh (71) merupakan konstruksi
frase verbal yang terdiri atas partikels /saufa dan verba s /ja:?a/ sebagai
verba inti. Sebagai verba inti, kats /ja:?a/ dapat menempati distribusi frase
¢ls s 5w /saufa ja:?a/seperti yang terlihat pada contoh (71a). Dengaa keén,
frase verbal tersebut mempunyai distribusi yangasaengan katals /ja:?a/
sebagaimana satuak < s /saufa ja:?a/pada contoh (71).

Satuans<=: JS /ka:na yagi:/ pada contoh (72) juga berkonstruksi frase
verbal. Frase ini terdiri atas verba baotéi /ka:na/dan verba intis~<:/ yagsi:/.
Hubungan antar unsur pada satuan ini tidak melamipatas fungsi. Artinya
kedua unsurgs /ka:na/dan (=2 lyagi:/ itu secara bersama-sama menempati
satu fungsi tertentu, yaitu fungsi predikat (P)lada bahasa Arab diistilahkan
dengan_na /xabar. Verba <. lyagi:/ pada satuan tersebut merupakan verba
inti, sebagai verba intiz<=2 /yagsi:/ dapat menggantikan frase verlaghsay (S
/ka:nayaggi:/, seperti pada contoh (72a).

Hubungan unsur-unsur frase yang berupa verba edra\bantu penanda
waktu berhubungan secara ‘tidak mesra’, artinyaulsathsur itu dapat dipisahkan

oleh kata lain (Asrori, 2004: 46—47), misalnya wmen kalimat yang terdapat

pada contoh (72) dapat diubah menjadi:
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(73) 4 S (ms ) sia OIS
/ka:na_sfwa:n yagi: ?ila ?abi:hi/

‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’.

Pada contoh (73) tampak jelas adanya sustghnd e o) sia OIS /ka:na
Safwa:n yagi: ?ila ?abi:hi/, dalam hal ini kata)) s&= /safwa:n/ menduduki
fungsi subjek (S). Susunap si= O\S /ka:na _sfwa:n/ tidak membentuk satuan
frase karenays /ka:na/ merupakan penanda waktu bagi verba<=: lyagi:/.
Lebih jelasnya, meskipun dipisahkan olghi= /safwa:n/, J\S /ka:na/dan =
lyagsi:/ tetap membentuk satuan frase verbal. Konstroksika:na/ dan <z /

yagsi:/ tersebut berhubungan secara predikatif dengass—< /safwa:n/ yang
menempati fungsi subjek (S).

Pemilihan verba imperfektif dan verba perfekpfda frase verbal (FV)
harus dipertimbangkan karena erat kaitannya desgansemantik dari verba di
dalam kalimat, karena dapat menyatakan aspek dda, fmodus dan modalitas,
waktu dan kalgHoles, 1948: 176). Pada subbag berikut dalam sikirp penulis
akan mengungkapkan modalitas, aspek, waktu dandemlara umum yang erat

kaitannya dengan VB.

3.4 Modus

Modus merupakan gambaran sikap pembicara yangitarierat dengan
suasana psikologis perbuatan yang diungkap oleliparanya (Alwi, 1990: 2 ).
Bentuk yang menggambarkan sikap pembicara ada lyamga unsur gramatikal
dan ada pula yang berupa unsur leksikal. Pengambaiieap pembicara secara

gramatikal lazim disebut sebagai modood)(Im Young Ho, 1995:77). Modus
dalam bahasa Arab diistilahkan dengamdl 4xua /sigah al-fiil/ secara
gramatikal dinyatakan dengan verba imperfelgtifbac J=d ffiil muda:ri’/
(Abboud et al, 1986: 263).

Modus biasanya mengacu pada pengubahan sufiks wvepeafektif yang

biasa disebut dengan istilah ‘subjungtif’ (Holesngistilahkan dengam-se},
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‘indikatif’'(Holes mengistilahkan denganse), dan ‘jussif’ (Holes mengistilahkan

denganrbase-sét Istilah yang dikemukakan Holes berdasarkan peumtge vokal

akhir. Pada modus subjungtif /a/, modus indikaiff Han modus jusif ditandai

dengan / / ‘pelesapan vokal akhir’ (Holes, 1993)18/engenai pernyataan yang

dikemukakan Holes mengenai

modus dalam bahasa Amtulis akan

menjabarkannya ke dalam subbag modus indikatif,um@dibjungtif, dan modus

jusif, sebagai berikut:

3.4.1 Modus I ndikatif

Penanda modus indikatif dalam bahasa Arab dintda dengarg 52 =

/marfu:’/. Ini merupakan wujud modus indikatif yang dinyaa oleh fleksi yang

berupa sufiks verba imperfektif (Wastono, 2000 85)

Jumlah | Tunggal| Tunggal Dualis Dualis Jamak Jama|
Persona Maskulin| Feminin Maskulin | Feminin Maskulin Feminir
0 S S oS QLS O5ES OES
yaktubu | taktubu yaktuba:ni | taktuba:ni | yaktubu:na | yaktubna
I SRES SN LSS LSS B OESS
taktubu | taktubi:na | taktuba:ni | taktuba:ni | taktubu:na | taktubna
?aktubu | ?aktubu naktubu naktubu

Berikut penjelasan tabel:

» Sufiks /..u/ yang juga digunakan pada pronominasqe Ill tunggal

feminin maupun maskulir£S dan <3S | pronomina persona Il tunggal

maskulin—S5 | pronomina persona | tunggal dan jamak feminimpoa

maskulin «—S dan <S8 | serta pronomina persona | jamak feminin

maupun maskulingiss |

» Sufiks /..i:na/ digunakan pada pronomina personautiggal feminin

» Sufiks /..a:ni/ digunakan pada pronomina persondalh 11 dualis feminin

maupun maskuligiSs danOLiss
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» Sufiks /..u:na/ digunakan pada pronomina persohgathak maskulin
0SS | dan pada pronomina persona |l jamak maskugass .
+ Sufiks /..na/ digunakan pada pronomina persongatiak feminingiS

dan pada pronomina persona Il jamak femip#- .

Saeed mengungkapkan bahwa modus indikatif merupaiadus realis,
yakni menyatakan peristiwa faktual dan riil (Sae#@D0 :129). Sedangkan Holes
berpandapat, modus indikatif juga memiliki kegunataima sebagai pernyataan
yang bersifat faktual, tetapi modus indikatif inamht juga digunakan pada
konteks non-faktual dan ini tidak mengubah modukkatif (Holes, 1995 :182).
Dari pernyataan ini dapat kita simpulkan bahwa nsothdikatif mengandung

suatu pernyataan yang objektif dan netral. Begkumtohnya:

Setelah partikel yang mengandung makna yang akangta
(74) &> o
[sayarji'u/

‘Dia akan pulang’.

Setelah partikel yang mengandung makna kemungkinan:
(75) o=l Sy 8
/gad yaku:na liSSun/

‘Dia mungkin seorang pencuri’.

Pada contoh (74) verba imperfekgt_» /ya-rji'-u/ ‘* datang’, dengan
prefiks §a../ sebagai pemarkah subjek untuk persona Il olasksedangkan
sufiks /..u/ merupakan pemarkah modus indikatifggal. Akan tetapi ketika
verba imperfektifa>_» /ya-rji’-u/ didahului dengan partikel yang mengandung
makna yang akan datang, yaits /sa yang diletakkan sebelumnya, pemarkah
modus indikatif dari verba imperfektif tersebutakdberubah yaitu (/. Begitu
pula dengan contoh (75) verba imperfekiif: /ya-ku:n-u ‘menjadi’ atau dalam

konteks kalimat (75) memiliki makna ‘mungkin’, deng prefiks ya../ sebagai
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pemarkah subjek untuk persona Ill maskulin, sedamglsufiks /u :na

merupakan pemarkah modus indikatif tunggal persbhatetapi jika verba
imperfektif &5 /ya-ku:n-u/diikuti sebelumnya oleh partikel yang mengandung
makna kemungkinan yait /gad modus indikatif dari verba imperfektif tersebut

tidak berubah yaitu /.

Wright (1951 :18) mengungkapkan beberapa makna averbperfektif
bermodus indikatif, sebagai berikut:
1. Suatu perbuatan yang tidak dibatasi oleh waktienéut Perbuatan ini
berlaku sepanjang masa.
e Y aillae oty of e balad
khattata ‘ali: gada: ?an yaqd ‘utlatahu ?ila: misa/
‘Ali berencana liburan ke Mesir’.
2. Suatu perbuatan yang berlangsung pada saat dikaceadau diungkapkan
dan masih berlangsung untuk waktu yang akan datang.
v yhe sl 5 yee il s ) S5
/tuwuffiya ?abi: hi:na balga ‘umri: ihda:‘asyara sanatah
‘Ayahku meninggal ketika aku berusia seb&asin’.
3. Suatu perbuatan yang pasti akan terjadi pada walig akan datang
Jaadl ol amy Ll Aadlal) cudha
/talabat al-xa:dimatu ?ujrataha: ba’da intiha:?i akmali/
‘Pembantu itu meminta upah setelah menyelesgiekerjaannya’.
4. Suatu perbuatan yang sedang berlangsung pada laaktau.
e
/tabassamaima tanairuni:/
‘Dia tersenyum ketika melihatku’.
5. Perbuatan yang dilakukan berhubungan dengan waktpdu pada saat
dibicarakan.
ole s s S
[?a:kulu h:na jau’a:nun/

‘Saya makan ketika lapar’.
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3.4.2 Modus Subjungtif

Penanda modus subjungtif dalam bahasa Arab dagdafikan dengan
—sale /manaib/. Ini merupakan bentuk verba imperfektif yang miéini
berbagai kegunaan sebagai berikut yang diungkapkales dalam bukunya
Modern Arabic: Structure, Function, and Variet{@d995 :182):

a. Menyatakan kemungkinan yang disertai perbuatanukiéan menyatakan
keiginan, tanggapan atau kesadaran seperti kata-kagin’, ‘percaya’,
‘berharap’, ‘merasakan’.

b. Menyatakan tujuan dan hasil waktu dari kejadiasetieut, yang terjadi
pada masa yang akan datang dan berkaitan dendarafser.

c. Menyatakan bentuk negatif yang terjadi pada massy y&kan datang,
biasanya dinyatakan dengan partikgl /lan/, Contoh: alivd (d /lan

nastaslima ‘kita tidak akan pernah menyerah’.

Saeed mengungkapkan modus subjungtif, yang dalgstdiari segi sintaksis
dan segi semantik. Dari segi sintaksis dapat diketpada kalusa subordinat
dalam kalimat majemuk, dari segi semantik modusetaut dapat diketahui dari
makna kalimat yang mengandung harapan, keyakinammiptaan, cita-cita
(Saeed, 2000: 129).
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Wujud modus subjungtif yang dinyatakan dengan flekang berupa sufiks pada

verba imperfektif.

Jumlah | Tunggal | Tunggal Dualis Dualis Jamak Jamak

Persona Maskulin | Feminin | Maskulinf Femininj Maskulin Feminin

0 S S LSy Lass | 5 OES
yaktuba | taktuba | yaktuba: |taktuba: | yaktubu: | yaktubna
taktuba | taktubi: | taktuba: |taktuba: | taktubu: | taktubna
s sl N S
?aktuba | ?aktuba naktuba | naktuba

Berikut penjelasan tabel:
« Sufiks /..a/ yang digunakan pada pronomina persibnaunggal

feminin maupun maskuliniSS dan <S: | pronomina persona |l

tunggal maskulin <S3 | dan pada pronomina persona | tunggal dan
jamak baik feminin maupun maskubpiSl danciss |

» Sufiks /..i:/ terjadi pelesapan yang seharusnyand/ pada modus
indikatif, sufiks ini juga digunakan pada pronompersona Il tunggal
feminin 555,

» Sufiks /..a:/ pada sufiks ini juga terjadi pelemagyang seharusnya
pada modus indikatif /..a:ni/, sufiks /..a:/ inigdhakan pada
pronomina persona Il dan Il dualis baik femininupan maskulin
LSS danlisy |

» Sufiks /..u:/ yang juga mengalami pelesapan kanemda modus

indikatif seharusnya /..u:na/, sufiks /.u/ ini uwigkan pada
pronomina persona lll jamak maskuligiS: , dan pronomina persona
[l jamak maskulihssiss

» sufiks /..na/ yang digunakan pada pronomina persidngamak

feminin i, dan pronomina persona Il jamak femigiss .
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Untuk mengungkapkan modus subjungtif erat kaitandgamgan partikel
subjungtif, partikel subjungtif merupakan satwsdtean sebagai wujud dari
modus subjungtif, partikel subjungtif dan modus jengtif mempunyai
keterkaitan makna (Haywood dan Nahmad, 1982 : 1228);Inisalnya:

(1) Partikel subjungtif / ?an/

Yia cady of 4l QB

/ga:la lahu ?an yzhaba ta:la:n/

‘Dia berkata padanya akan segera pergi’.
(2) Partikel subjungftif /1i/,

4l 5 Jandd dana 228

/gadima muhmmadun liya'mala wa :jibahu

‘Muhammad sudah melaksanakan kewajibannya’.
(3) Partikel subjungtif /lan/

JUEl (e g

/lan tahruba min al-qita:}

‘kamu tidak akan bisa lari dari pembunuhan’.

Adapula partikel subjungtif yang mengalami penggagaun di antaranya adalah :
CLE)Y 55, () S sd, (0N d sd, (WY 5

(4) pany Yol

/?amarahu ?alla: yahara/

‘dia menyuruh agar tidak datang’.
(5)al Jim Lty (Sl e

/fataha ‘umaru al-ba:ba likai yanza ha:la al-baiti/

‘Umar membuka pintu agar dapat melihat keadaan hima
(6)<lla) Jiay S yuadll 55l & 5

/taraka al-wazi:ru al-gasa kayla: yuga:bila al-malika

‘Menteri itu meninggalkan istana agar tidak berteagja’.
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Ghalayaini dalam bukunyax =l s ) «sls [Ja:mi'u al-durusi al-
‘arabiyyati/ (1992:292—294), menyebutkan macam kegunaan parikgang
dapat menyebabkan modus subjungtif pada verba fekiér

1. Partikel ¢/ dapat menunjukkan waktu yang akan datang

2. Partikel ¢l tidak dapat digunakan, jika setelah partikkediikuti verba

imperfektif yang bermakna ‘yakin’. Maka harus memgakan partikelJ
[?anna/ yang diringankan menjadi /?an’ dan bermakna ‘bahwa’
kemudian verba imperfektif sesudahnya bermodusatidi

3. Apabila partikel) diletakkan sesudah verba yang bermakna ‘dugaan’,

seperti pada kategokel 53l s (s /zanna wa axwa:tuhd; makacl /?an/

berlaku sebagai:
» Partikel yang membuat verba imperfektif bermodugisugtif
« Dalam kategorii s3l 5 b /zanna wa axwa:tuha:/partikel o /2an
yang diringankan tetap bermodus subjungtif, tetpkd terdapat
partikel ¥ /la:/ ‘'tidak’ setelan i /?an’ maka verba imperfektif

bermodus indikatif.

3.4.3 Modus Jusif
Penanda modus jusif dalam bA dapat diistilahkamgda s>

/majzu:m/ dan memiliki beberapa kegunaan di antaranyMehyatakan bentuk
optatif yaitu pengharapan seperti, ‘semoga’. 2.ny¢akan perintah dalam
bentuk negatif dengan/la:/ ‘jangan’. 3. Menyatakan pengandaian menggunakan
modus jusif melalui kalimat kondisional. Dari ketigenggunaan di atas Holes
menyimpulkan yang menyatukan ketiga penggunaaadiaiah acuan waktu pada
waktu yang akan datang , atau non faktualitas alesii yang mereka acu, dengan
memperhatikan waktu pada saat kejadian berlangstwigs, 1995 :183).
Haywood dan Nahmad menyatakan tiga penggunaansmosif, 1) untuk
perintah, 2) kalimat kondisional, 3) setelah paittikPertama modus jusif dapat
menyatakan perintah, biasa digunakan untuk mengesigpn perintah pada
orang kedua sebagai pelaku, conteh-—S: /taktubl, kata tersebut mempunyai

makna yang sama sebagai imperatif dan digunakaagaebngkapan kesopanan
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‘tulislah’ dan bukan diartikan dengan ‘tulis’’. K& digunakan dengan
pronomina persona pertama dan ketiga dapat ditatjkam menjadilét meé dan
‘let himi, yang menunjukkan jenis perintah untuk diri dieindan juga
menunjukkan kepastian dan tujuan yang jelas.

Sedangkan penggunaan jusif yang kedua, yaitu kalifaat kondisional
misalnya,z>8 3 o) /?in tajtahid tanjakh yang bermakana ‘jika kamu rajin,
kamu akan berhasil’. Kalimat kondisional memilikiad verba imperfektif jusif.
Verba pertama pada kalimat kondisional ini menyatagkyarat, sedangkan verba
kedua menyatakan akibat.

Penggunaan jusif yang ketiga yaitu, setelah partiBerikut penjelasan
yang diungkap Haywood dan Nahmad (1965 : 127—129).

a. Misalnya setelah partikel /la:/ sebagai ‘larangan’. Tidak ada imperatif
negatif dalam bA. Untuk itw¥ /la:/ harus digunakan dengan verba
imperfektif bermodus jusif, contohnya=iS¥ /la: taktub/ ‘jangan
menulis’.

b. Setelah partikel -~ /lam/ untuk ‘menegasikan pernyataan’. Ketika
digunakan demikian , maka partikel tersebut meminaikina verba seperti
halnya verba perfektif contohnyass: o /lam yaktuld sama halnya dengan
—S W /ma: kataba/dia tidak menulis’.

c. Dengan penambahan partikél/lanV/ yang digabung dengas/ma:/ yang
memiliki arti ‘belum’. Berikut contohnya:

Cady Ll 45l

[?amartuhu wa lamma: yhab/

‘Aku menyuruhnya, tetapi dia belum juga pergi’.

3.5 Modalitas

Modalitas dalam bahasa Arab diistilahkan dengahb s rie
/masyru:tyyah/(Wastono, 2000:905eperti yang telah diungkapkan sebelumnya,
modus (mood merupakan gambaran sikap berupa unsur gramatikaia
modalitas fnodality) merupakan gambaran sikap yang berupa unsur &k@ik
Young Ho, 1995:77). Modalitas merupakan konsep séka yang
memperlihatkan keterlibatan pandangan persona & pgarannya (Hoed, 1993
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dalam Mardiah, 2002:65). Modalitas sering dimunaanlkuntuk menyatakan
perbedaan semantik kategori kemampuan, kemungkikawajiban, dst (
Holes,1995 :181—182).

Modalitas di dalam bahasa Arab biasa dinyatakamgal® dengan verba
bantu, fleksi verba, atau adverbia di dalam frasdoal. Pada umumnya linguis
Arab mengungkap modalitas dalam bahasa Arab seégwisit dalam kajian
makna modus verba. Dengan adanya pernyataan tersedalitas dalam bahasa
Arab dapat diungkap sebagai berikut: a) Modalitasvd§iban, b) Modalitas
pengingkaran, c¢) Modalitas kausatif, d) Modalitasnginan (Wastono, 2000
:91—92). Berikut contohnya:

(76) dadl) 1S5 (o oy
/ yajibu ?an taktuba al-gis¢a/
* Kamu harus menulis cerita itu’.
(77) Geall A iy v e 5 Y
/ la: tatruk sadi:qaka fi: al-ddi:qi/
‘Jangan tinggalkan temanmu dalam kesulitan’.
(78)a. el & el ol
/ lam ?afham summa ?ata’allamu/
‘Aku belum paham kemudian aku belajar’.
(78)b)ae 5 (udl | jilisa o (ad
/laysa ‘ali: musa:firan ?amsi ?agadan/
‘Ali tidak pergi kemarin atau besok’
(79)53ball e 4alia deal <3
lzakkara ?ahmaduashibahu ‘an al-sla:ti/
‘Ahmad mengingatkan shalat kepada temannya’.
(80) rany ol B aall e
[‘asa: al-sadi:qu an yahdra/
‘Mudah-mudahan teman itu datang'.

Pada contoh (76) modalitas kewajiban dinyatakamgae verba

impersonal yaituoi <2 Jyajibu ?an/‘harus’. Modalitas pengingkaran pada

contoh (78) ditandai denga¥ /la:/, sedangkan modalitas pengingkaran dapat
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ditandai dengan partikel /lam/ pada contoh (78a) dan dengan verba negabi
/laisal pada contoh (78b). Contoh (79) modalitas kaustt@ndai dengan bentuk
morfologis pola JS3 /zakkara/ ‘mengingatkan’, makna ini dapat ditafsirkan
sebagai ‘menjadikan orang lain ingat’. Berbeda dengerba s> /zakara/yang
bermakna ‘ingat’, pada verba ini tidak ada penafsimodalitas kausatif seperti
pada verba)S2 /zakkara/.Pada contoh (80) modalitas keinginan ditandai deng
verba bantys~c /'asa:/ yang bermakna ‘mudah-mudahan’ yang termasuk dalam
kategorid: )laal) Jsil /2af'a:lul muga:rabah/

Berikut adalah pengklasifikasian modalitas dalargdrig diungkapkan oleh
Alwi Hasan dalam disertasinya yang berjullddalitas dalam bahasa Indonesia
sumber ini digunakan sebagai perbandingan penfgkiesian modalitas dalam
bahasa Arab (bA) dan modalitas dalam bahasa Isthoié (Alwi, 1990 318—
321).

(1) Modalitas Intesional

Modalitas intensional merupakan modalitggng dapat menyatakan
dorongan yang diutarakan pembicara untuk mengakasstan peristiwva yang
bersangkutan. Modalitas intensional berkaitan deriggdah psikologis karena
disposisi ke arah keberlangsungan peristiwa, yamgumber pada kesadaran
seseorang. Atas dasar itu seseorang dapat menyatékeanginan’, ‘harapan’,
‘ajakan’, ‘pembiaran’ (Alwi, 1990 :50—51).

No. | Makna Pengungkap Modalitas
1. | ‘Keinginan’ Ingin Menghendaki
a. Kadar ‘Keinginan’ Menginginkan Berhasrat
Mengingini Mendambakan

berkeinginan

b. Kadar ‘Kemauan’ Mau Bead
Hendak Berketetapan
Akan

c. Kadar ‘Maksud’ Mau Berhia
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Hendak Berhajat
Akan Bernadar
Bermaksud Berkaul

d. Kadar ‘keakanan’ (sama dengan pengungkap

modalitas untuk kadar ‘kemauan’

dan ‘maksud’)

2. | ‘Harapan’ Harap Berdoa
Harapkan Doakan
Mengharapkan Mendoakan
Mengharap Mudah-mudahan
Berharap Moga-moga
Hendaknya Semoga
3. | ‘ajakan’ dan ‘pembiaran’
a. ‘ajakan’ Ajak Mari(lah)
Mengajak Ayo(lah)
Imbau Mengimbau
b. ‘pembiaran’ Biar (lah)
Biarkan (lah)
4. | ‘Permintaan’ Sudilah Silahkan
Sukalah Coba
Saya minta Tolong
Saya mohon Mohon

(2) Modalitas epistemik

Modalitas epistemik ialah sikap pembicara yangshdi oleh keyakinan

atau kekurangyakinan terhadap kebenaran prop&sisip pembicara seperti itu,

dapat digambarkan sebagai ‘kemungkinan’, ‘keteranial‘keharusan’, atau

‘kepastian’ (Alwi, 1990 :116—119).
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No. | Makna Pengungkap Modalita
1. | ‘Kemungkinan’ Dapat Dajgaja
Bisa Bisa saja
Boleh Boleh saja
Mungkin Bisa-bisa
Barangkali Bisa jadi
Boleh jadi
2. | ‘Keteramalan’ Akan Agaknya
Saya pikir Tampaknya
Saya rasa Nampaknya
Saya kira Rasanya
Saya duga Kelihatannya
Dikira Diperkirakan
Diduga Kabarnya
Konon Kayaknya
Sepertinya Rasa-rasanya
3. | ‘Keharusan’ Harus Seharusnya
Mesti Semestinya
Wajib Sebaiknya
Perlu Sepantasnya
Patut Seyogianya
Selanyaknya
Patut-patutnya
Pantas-pantasnya
4. | ‘Kepastian’ Pasti Saya yakin
Tentu Saya percaya
Tentunya Saya merasa pasti
Tentu saja Saya memastikan
Sudah barang tentu Dipastikan
Niscaya
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(3) Modalitas Deontik

Modalitas deontik didasarkan pada kaidah sosiatugm kewenangan
pribadi atau kewenangan resmi. Kewenangan pribauintztulkan oleh adanya
perbedaan usia, jabatan, atau status sosial asgamorang dengan orang lain.
Sedangkan kewenangan resmi berasal dari ketentaanparaturan yang telah
disepakati bersama untuk mengatur peri kehidupdonmimk masyarakat yang
bersangkutan. Modalitas deontik dilatarbelakanghahdanya perintah, izin, dan
larangan (Alwi, 1990 :203).

No. | Makna Pengungkap Modalitas

1. |‘lzin’ Boleh Izinkan
Dapat Mengizinkan
Bisa Diizinkan
Perkenankan Perbolehkan

Memperkenankan Memperbolehkan

Diperkenankan  Diperbolehkan

2. | ‘Perintah’ Wajib Perintahkan
Mesti Memerintahkan
Harus Diperintahkan
Haruskan Larang

Mengharuskan Melarang
Diharuskan Dilarang
Tidak boleh

Jangan

(4) Modalitas Dinamik

Modalitas dinamik juga mempersoalkan sikap pemmbicéerhadap
aktualisasi peristiwa. Akan tetapi, pada modaliasmik aktualisasi peristiwa itu
ditentukan oleh perikeadaan yang lebih bersifatiespsehingga yang dijadikan
tolak ukur oleh pembicara adalah hukum alam. Méamldinamik digambarkan
melalui ‘kemampuan’dbility) (Alwi, 1990 : 286—287).
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No. | Makna Pengungkap Modalitas
1 ‘Kemampuan’ Dapat Mampu
Bisa Sanggup
3.6 Aspek

Suatu keadaan atau peristiwva dapat ditandai bateiah berlangsung
(perfektif), sedang berjalan (duratif), belum salegimperfek) atau mulai
berlangsung (inkoatif). Hal ini sangat mudah dipahakarena manusia
mempunyai kesadaran akan selesainya sesuatu, sesffadjnya sesuatu atau
akan berlakunya sesuatu, keadaan peristiwva atawagten itu biasa disebut
dengan aspek (Samsuri, 1975 : 251). Dalam Bahasamésia keaspekan biasanya
digambarkan secara leksikal, kata sarana aspek ddgzai menjadi aspek aktif
(akan, sedang, telah) dan aspek statif (belum,hmdsin sudah) (Im Young Ho,
1995: 84).

Bahasa-bahasa Indo-Eropa misalnya menggunakanur-unsur
morfologis untuk menyatakan aspek. Seperti di dalmhasa Inggris, aspek
biasanya diungkap melalui verba bantu. Peristiwvagy#erjadi pada waktu
lampau dibedakan dari peristiwva pada waktu yang dkéang. Selain itu terdapat
pembedaan yang menyatakan sebuah peristiwa teledaisdari peristiwa yang
akan terjadi sebagai kebiasaan (Samsuri ,1975.:252)

Dalam bA aspek biasa dinyatakan dengssle J=3 /fi'il ma:di/ atau
perfektif. Menurut Holes bentuk verba ini meneramgkindakan atau keadaan
yang selesaicomplet®. Aspek juga dapat dinyatakan dengapbsae Jad /fiil
muda:ri’/ atau imperfektif. Menurut Holes verba bentuk dapat menunjukkan
tindakan atau keadaan yang belum selesai ataugddalangsung (Holes, 1995
:76). Verba perfektif dan verba imperfektif, meiilbeberapa fungsi seperti yang
diungkap Wright (1951), serta Haywood dan Nahm&®&%).

Verba perfektif :

1. Peristiwa yang sudah selesai diwaktu lampau
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2. Peristiwva yang sudah selesai pada saat berbicama nusih terus
berlangsung hingga sekarang.
. Peristiwa pada waktu lampau dan masih terjadi seigar

. Peristiwa yang baru saja selesai pada saat dikeara

3
4
5. Peristiwa pada waktu mendatang yang berkaitan dejagi
6. Harapan dan doa

7. Apabila didahului partikelsS /ka:na/, atau 2 /gad dapat menyatakan

keadaan dan waktu yang lampau yang jauh.

Verba Imperfekiif:
1. Keadaan, apabila didahului oleh bentyk« /ma;d/
2. Peristiwa yang belum selesai atau kebiasaan paktuwampau, apabila

didahului verba banty\S /ka:na/.

w

Peristiwva yang biasa terjadi dan tidak mengandunakna waktu

kebahasaan.

&

Peristiwa yang belum selesai dan terus berlangsadg saat berbicara.

o

Peristiwa yang akan terjadi di waktu mendatang.

Pada bahasa Arab (bA) penanda aspek tidak hangaddit dengan bentuk
morfologis yaituuale J24 /fi’il ma:di/ ataug Jbae J2d/fi’il muda:ri’ /, tetapi juga
secara leksikal, dan biasanya unsur-unsur lekséakebut termasuk ke dalam
kelas kata verba dalam bA. Terdapat dua kategoramea aspek yang dapat
dinyatakan denga: lidl J=d /afa:lul muga:rabatl yaitu verba yang memiliki
makna ‘hampir di antaranyas /ka:da, <l /2awSakd dan << /karabd.
Kemudian kategori kedua dinyatakan dengapd Jwil /af'a:lus al-syuru:7 yaitu
verba yang memiliki makna ‘mulai’ di antarany& /?ansya?a, Gl /aligal,
ik ftafigal, 31 /?axazd, «> /habbd, 1> /bada?d, 1+ /ibtada?d , J== /ja’alal,
a8 /ga:mal,s _»— linbara/ (Ghulayaini, 1992: 485—486). Berikut contohnya:

(81) a2 Jbadd Calady (35 Al
Kaka:du al-barqu yaxfu ?aba:rahunt
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‘Kilat itu hampir menyambar pemandangan rkare
(82) el 2yl L33
Aansya?a al-tiimiu yata’allamu
‘Murid mulai belajar’.
(83) 3 shaall (3le
l'aliga al-matru yanzilu

‘Hujan mulai turun’.

Pada contoh (81), verba<: /yaka:du yang merupakan verba penanda
keaspekan yang berarti ‘hampir. Sedangkan padaohoit82) verbal_ii
[?ansya?Ajuga merupakan verba penanda keaspekan yang beratdi*nyaitu
keaspekan inkoatif dan membentuk frase verbal derigmstruksi V1+V2.
Begitu juga dengan contoh (83) verba yang dimakaddlah Gl /aliga/
merupakan verba penanda keaspekan yang berartai'mBkase verbal dari
ketiga contoh di atas merupakas /xabar atau predikat dari masing-masing

subjeknya.

3.7Kala

Kala adalah kategori gramatikal yang mengeksprasikansep waktu
kebahasaan yang mencakup tiga bentuk kewaktuaty kaii, lampau, dan
mendatang (Bache, 1997 :245 dalam Mardiah, 2005736Keterangan waktu
lebih jelas menerangkan kewaktuan keadaan, pesistam perbuatan, sedangkan
aspek dalam bahasa Indonesia (bl) hanya menunjuk&adaan, kekinian dan
kelampauannya saja tanpa memberitahu dengan jeldguwang terlibat
(Samsuri, 1975: 258-259). Kala ini berbeda denggelq jika dilihat dari bentuk
gramatikal aspek dalam bahasa Arab erat kaitaneygah bentuk morfologis,
sedangkan kala dalam bahasa Arab lebih mengeraahdagntuk leksikal, seperti
verba bantu.

Hal utama dari penandaan waktu dalam bA adalabaveantus\s /ka:nal

verba imperfektif adalalys<: /yaku:nu, verba bantu ini bukan penanda waktu
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yang melekat, verba bantu ini berkaitan dengan wéditnpau suatu kejadian
(Holes, 1995 :188).

Dalam bA kala yang dapat dinyatakan dengan veaogaterdapat pada
kala lampau. Berikut merupakan verba-verba kalgptamyang dingkapkan Ibnu’

Aqil dalam bukunya terjemahakifiyyahjilid 1. Verba-verba itu dikategorikan ke
dalam verbaed 53l s (IS /ka:na wa ?axwa:tuhié berikut verba-verbanyai\S
/ka: nd ‘adalah’, Jb= /saxra/ ‘menjadi’, o+ /laysd ‘tidak’, J % /ma: za:lal
‘masih’, % W /ma: fati?d ‘masih’, s /ma:da:ma/‘selama’, z==l /?asahs/
‘masuk waktu subuh’@ﬁai Jadha:/ ‘masuk waktu dhuha’Jd /zalla/ ‘masuk
waktu tergelincirnya matahari'w«//?amsal ‘masuk waktu sore’ <L /ba:tal
‘bermalam’, z % /ma:barine/ ‘masih’, <iill /macinfakad ‘masih’ (Ibnu ‘Agil,
2000 :176—177). Berikut beberapa contoh:

(84) s sallay | S agusdl
/wa ?anfusahum ka:nu: yinu:na/ (QS. Al-A’raf, ayat 177)
‘...dan kepada diri mereka sendirilah merekdbat dzalim’.
(85) L e Al (andl
f2amsa: al-waladu mari:an/

‘Anak itu menjadi sakit'.
(86)! x e shall Jha
/zalla al-matru gazi:ran/

‘Hujan menjadi lebat’.

Pada contoh (84) verba&\S /ka:nu’ yang didahului sebelum katg—l:
lyadimu:na/ merupakan penanda waktu dalam bA, karena padsoltd84)

menerangkan makna bahwa perbuatan dzalim itu telareka lakukan pada
waktu yang lalu. Pada contoh (85) verba< /2amsal merupakan ‘penanda

waktu masuk sore’, ketika pada contoh (85) dimakigigan ‘anak itu menjadi
sakit’ yang dimaksud bahwa anak itu menjadi sakidgwaktu sore yang lalu,
karena kejadian itu telah berlangsung. Sedangkala gantoh (86) verbal
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/zalla/ merupakan penanda waktu ‘tergelincirnya matalasaiu tengah hari'.
Ketika pada contoh (86) dimaknai dengan ‘hujan mdnjebat’ yang dimaksud
bahwa hujan itu menjadi lebat pada waktu tengah Ila&r, kata lalu sebagai

penegasan kejadian itu dapat diungkap karena lkejauli telah berlangsung pada
waktu lampau.
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BAB IV
ANALISIS SINTAKTIS VERBA BERDERET DALAM BAHASA ARA B

4.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dibahas dua masalah pokok yartgubungan dengan
verba berderet pada bahasa Arab. Masalah poko&npertyaitu klasifikasi verba
berderet (VB) berdasarkan makna verba pertama (®&dangkan masalah
kedua, yaitu Klasifikasi verba berderet berdasarkabungan antara verba
pertama (V1) dengan verba kedua (V2).

4.2 Klasifikasi Verba Berderet (VB) berdasarkan maka V 1
Verba berderet dalam bA terbentuk melalui frasdalepada konstruksi V1
yang diikuti oleh V2. Analisis ini didasarkan padekna yang terkandung di

dalam V1, Seperti modalitas, aspek, dan kala.

4.2.1 V1 = Verba Modalitas

Pada konstruksi ini V1 menandakan modalitas. Yaitarupakan sikap
pembicara terhadap proposisi, maupun sikap pensieahadap peristiwva non
faktual (Alwi, 1990:317). Dalam bA, verba-verba gamengandung makna
modalitas dapat dijadikan verba pertama dalam vedyderet (VB). Modalitas
memiliki empat macam kategori, yaitu modalitasmsienal, modalitas epistemik,
modalitas deontik, dan modalitas dinamik. Akanggtpenulis tidak menemukan
modalitas deontik dalam bahasa Arab. Khususnya pkidi@si ini yang korpus

datanya berupa Al-Quran.

4.2.1.1 Modalitas Intensional
4.2.1.1.1 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakn&Harapan’
Modalitas bermakna ‘harapan’ diungkap dengan ketkngerba S

L&) 3l 5 | kategoris\s Y Jxdl yang terdiri dari verbas~s /'asa:/ , s~ /hara:/,
Sls) Jixlaulaga. Ketiga verba ini memiliki arti ‘semoga’, ‘mogaema’,

‘mudah-mudahan’. Akan tetapi, dalam skripsi ini pé& hanya menemukan
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verba~< [asa:/ dalam Al-Quran sebagai korpus data, yang berkokstVB.
Berikut analisis melalui contoh :
(87) Surat An-Nissa ayat 99:

2
- 8G7 - - )ﬁ 7. 57

7Ty pib 1 fae BT 65 ;.;;,c,&‘, AP IOTE

/fa?u:la:?ika ‘asa: alla:hu ?an ya’fuwa‘anhum wa ka:na alla:hu ‘afuwwan
gafu:ran/

‘Mereka itu, Mudah-mudahan Allah memaafkannya dan adalah Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun’.

(88) Surat Al-Israa ayat 79 :

Ex

vw‘J)A.‘;LALLA ‘)E#d&babub;“&‘w)

/wa mina al-laili fatahajjad bihi: na:filatan llakdasa: ?an yab’atsakaabbuka
maga:man mahmu:da:

‘Dan pada sebahagian malam hari bersembahyangididdiakamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimMudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamuke
tempat yang Terpuji.’

(89) Surat At-Taubah ayat 18:

29 Tl 1SS ol BTy T 28 TN 22 23555490

[?innama: ya’'muru masa:jida alla:hi man ?a: manadiia:hi wa al-yaumi al-
a:xiri wa aga:ma al-ala:ta wa ?a:ta: al-zaka:ta wa lam yaxSa ?illa: alha fa
‘asa: ?ula:?ika ?an yaku:nu:mina al-muhtadi:na

‘Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialadngrorang yang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mekatirshalat, menunaikan zakat
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepadahAMaka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.’

Pada contoh (87) terdapat konstruksi verba berd¥i), yang ditandai
dengan munculnya verba banty~< /asa:/ yang bermakna ‘mudah-mudahan’
sebagai V1, dan= /ya’fuwa yang bermakna ‘memaafkan’ sebagai V2. Makna

sty of Al owe Pasa; allahu ?an yafuwa/ adalah ‘mudah-mudahan Allah
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memaafkanya’. V1 = [asa:/ diikuti partikel J [7an, sehingga V2 yang
merupakan verba imperfektif harus bermodus subjundgbkal /..a/ pada verba
s Jya'fuwa, merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contol 8B
mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘Allah’. Kesamaalaku dalam VB dapat
dilihat dari bentuk V1 = lasai/ yang merupakan verba perfektif untuk
persona Il tunggal maskulin, dan V2= /ya’fuwa/ yang merupakan verba

imperfektif untuk persona Il tunggal maskulin.

Sedangkan, pada contoh (88) juga terdapat konstudeba berderet
(VB), yang ditandai dengan munculnya verba bagptys /asa;/ yang bermakna
‘mudah-mudahan’ sebagai V1 dan <bxy jyab’asaka/ yang bermakna
‘mengangkat’ sebagai V2. Pada fragkex O = lasa: ?an yab’atsakia Frase
ini bermakna ‘mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kaviiu = /asa:/
diikuti partikel o ar, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektiubar
bermodus subjungtif. Vokal &. pada verba <bixn /yab'asakd, merupakan
pemarkah subjungtifnya. Sedangkard /kal pada verba <Bixu fyab’asakal,

merupakan pronomina persona Il untuk objek VB. Ramdoh (88) VB mengacu

pada satu pelaku, yaitu ‘Tuhan’. Kesamaan pelakandd/B dapat dilihat dari
bentuk V1 (= [fasai/ yang merupakan verba perfektif untuk persoma Il
tunggal maskulin, dan V2w jyab’asakad yang merupakan verba imperfektif

untuk persona Il tunggal maskulin.

Selanjutnya, pada contoh (89) terdapat konstru&dba berderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya verba bantwss /asa:/ yang bermakna
‘mudah-mudahan’ sebagai V1 dagisS: /yaku:nu:/ yang bermakna ‘menjadi’
sebagai V2. Pada klauksisS: of il sl _ued | klausa ini bermakna ‘Maka mereka
yang diharapkan termasuk...”. Vi< asa:/ diikuti partikel i /?an, sehingga
V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermoslugjungtif. Vokal/..u:/
pada verba s & fyaku:nu:/ merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh

(89) VB mengacu pada pelaku yang berbeda, yaitahApada V1 dan ‘mereka’
pada V2. Sehingga subjek dari V2 merupakan objek Adanya dua pelaku
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dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1s~c fasa/ yang merupakan verba

perfektif untuk persona Il tunggal maskulin, da2 M s s fyaku:nuf  yang

merupakan verba imperfektif untuk persona Il jameaskulin.

4.2.1.1.2 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakn&einginan’
Modalitas bermakna ‘keinginan’ diungkap dengarbaed , /ra:da/, atau

&b / tama’d. Dan kedua verba tersebut bermakna ‘ingin’. Beranalis melalui

contoh:
(90) Surat Al-furqaan ayat 62 :

z A 4 EE_g E_ E_ £ _wZ7 _ge 2@ o e s

@‘J}é:.& J‘J‘j‘ é.b")‘ '>"|Lf“'14'q'l">:.)\‘€“'”)£)’$"|£)» 67\“}.&‘5

/lwa huwa al-lai: ja'ala al-laila wa al-naha:ra xilfatan lliman?ara:da ?an
yazzakkara ?au ?ara:da Suku:rah

‘Dan dia (pula) yang menjadikan malam dan siang bérganti bagi orang yang
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.’

(91) Surat Al-Maidah ayat 41 :

2 8, 8G

d
— "/; ,: 15 ek 2 iy
. yp ;U%&)M@AM‘/Dﬁw)

Eage s < % /ff Pr

ol &1 5 2 23 ol 0,

P
8 5

PP PR < -4 ST R
Ty ae 2 1ae 5N 3 agls (G BT 33 2,08 ke

/wa man yuridi alla:hu fitnatahu falan tamlika laimina alla:hi Sai?an ?ula:?ika
al-lazi:na lam yuridi allah:hu ?an yuiahhira qulu:bahum lahum fi: al-dunya:
xizyun wa lahum fi: al-?a:xirati ‘zZa:bun ‘az:mury
‘Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatanng&aMekali-kali kamu tidak
akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripdldh. mereka itu
adalah orang-orang yang Allaldak hendak mensucikanhati mereka. mereka
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat merekalbkrsiksaan yang besar.’

Pada contoh (90) terdapat konstruksi verba berd¥i), yang ditandai
dengan munculnya verbdl /?ara:da/ yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1, dan
A Jyaszakkard yang bermakna ‘mengambil’ sebagai V2. Pada klaghsa_)
Ay /?ara:da ?an yazzakkara/ klausa ini bermakna ‘Dia ingin mengambil
pelajaran’. V1 J ) j2ara:da/ diikuti partikel J [7ar, sehingga V2 yang

merupakan verba imperfektif harus bermodus subjundgbkal /..a/ pada verba
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S Jyazzakkard merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh {@®
mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘dia’. Kesamaaskpedalam VB dapat dilihat
dari bentuk V13 | /?ara:da/ yang merupakan verba perfektif untuk persoha Il
tunggal maskulin, dan V25X /yazzakkard yang merupakan verba imperfektif

untuk persona Il tunggal maskulin.
Kemudian, pada contoh (91) terdapat konstruksbavdverderet (VB),

yang ditandai dengan munculnya verba /yuridi/ yang bermakna ‘ingin’
sebagai V1 danxl: /lyuahhira/ yang bermakna ‘mensucikan’ sebagai V2. Pada
klausaxd: o) 4l 2 & /lam yuridi allahu ?an ywthhira/, klausa ini bermakna
‘Allah tidak hendak mensucikan’. V122 fyuridi/ diikuti partikel ¢ /?ar,
sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif hamrsmodus subjungtif. Vokal
/..al pada verba_sk: /yuihhirad merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada
contoh (91) VB mengacu pada satu pelaku, yaitiatllKesamaan pelaku dalam
VB dapat dilihat dari bentuk V12 _» /yuridi/ yang merupakan verba imperfektif
untuk persona IIl tunggal maskulin, dan V& /yuhhira/ yang merupakan

verba imperfektif untuk persona Ill tunggal maskuli

(92) Surat Asy-Syu’araa ayat 51:

T T L i T & PIPR P DR SR IF R g
(D) ool Jol LS 0l Lt B W Sase ol aeded L)
/?innama:natma’u ?an yafira lana: rabbuna: xata:ya:na: ?an kunna: ?awwala
al-mu?mini:nd
Sesungguhnyakami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan

mengampuni kesalahan kami, Karena kami adalah orang-orang yemtama-
tama beriman.’

(93) Surat Al-Ma’arij ayat 38 :
. SLE. 1. ,,.55 o 38 3.0 E
[?ayatma’u kullu imri?in minhunan yudxalajannata na’i:miri

* Adakah setiap orang dari orang-orang kafiriitgin masuk ke dalam syurga
yang penuh kenikmatan?’.
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Pada contoh (92) terdapat konstruksi verba berd¥i®), yang ditandai
dengan munculnya verlgesk /natma’u yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1 dan
3 Jyagfira/ yang bermakna ‘mengampuni’ sebagai V2. y&h /natma’u
diikuti partikelui /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba impeffe&tmodus
subjungtif. Vokal /.a pada verba = /yasfira/ merupakan pemarkah

subjungtifnya. Pada contoh (92) VB mengacu padakpeyang berbeda, yaitu
‘kami’ pada V1 dan ‘dia’ pada V2. Sehingga objeki 4. merupakan subjek V2.
Adanya dua pelaku yang berbeda dalam VB dapatatiitilari bentuk Vlgeks
/natma’u yang merupakan verba imperfektif untuk persojaniak maskulin, dan
V2 a fyasfiral  yang merupakan verba imperfektif untuk persbhaunggal
maskulin. Contoh (92) ini pelaku pada V1 tidak dmoulkan, tetapi telah
terkandung dalam V1 sebagai prefiks verba impaffekt

Pada contoh (93) terdapat konstruksbadverderet (VB), yang ditandai
dengan munculnya verfgesk: /yatma’u/ yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1, dan
JAx /yudxald yang bermakna ‘masuk’ sebagai V2. \ik: fyatma’u/ diikuti
partikeloi [?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektibtidrermodus
subjungtif. Vokal /.a/ pada verbaJAx /yudxald, merupakan pemarkah
subjungtifnya. Pada contoh (93) VB mengacu pada galaku, yaitu 'dia’.
Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentlik &<k /yatma’u/ yang
merupakan verba imperfektif untuk persona Il twegmaskulin, dan V2Ja2
/lyudxald yang merupakan verba imperfektif untuk persahahggal maskulin.
Contoh (93) ini pelaku V1 dimunculkan yaigg s < JS ‘orang kafir itu’,

walau pun telah terkandung pelaku pada V1 sebageiikp dari verba

imperfektif.

4.2.1.1.3 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakn&Ajakan’
Modalitas bermakna ‘ajakan’, diungkap dengan vedbe /ta’a:la/ (verba

imperatif) ‘marilah’ atau ‘ayolah’. Berikut analssmelalui contoh:
(94) Surat Al-An’am Ayat 151 :
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Ao Ao

P .3 gf - s . . goE. < s
SRV RSP g | v_‘sz.,.lpv_‘su 2> G r,gw;)w

7r,u ('-Al"l)("és‘wj’u’”d""‘ V_%.U)H}L.EJY) l.-~.‘>-|

/qulta’a:lau ?atlu ma: harrama rabbukum ‘alaikum ?alla: tusyriku: bihi: sigan

wa bi al-wa:lidaini ?irsa:nan wa la: taqtulu: ?aula:dakum min ?imla:ginanmu
narzugukum wa ?iyya:hum

‘Katakanlah: Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesigamgan Dia, berbuat
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan jangd@au membunuh anak-
anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan menrbeki kepadamu dan
kepada mereka.’

(95) Surat Al-Imran ayat 61 :

“$7Taly Gelal g a8 9IS Jas LT o B0 G 35 e a3 JET 5

/faman _ta:jjaka fi:hi min ba'di ma: ja:?aka mina al-‘ilmidqul ta’a:lau nad’u
?abna:?ana: wa ?abna:?akum wa nisa:?ana: wa nisku®a wa ?anfusana: wa
?anfusakum tsumma nabtahil fanaj’al la'nata alla‘hla: al-ka:zibi:na/

Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudahgddmu (yang
meyakinkan kamu), Maka Katakanlah (kepadany®)arilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteriildan isteri-isteri kamu, diri
kami dan diri kamu; Kemudian marilah kita bermubah&epada Allah dan kita
minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada oraramng yang dusta.’

Pada contoh (94) terdapat konstruksi verba berd¥i®}, yang ditandai
dengan munculnya verbalss /ta’a:lau/ bermakna ajakan ‘marilah’ sebagai V1
dan & /?atlW yang bermakna ‘kubacakan’ sebagai V2. Va3 fta’azlau/
merupakan verba imperatif. Sedangkan V2 merupakarbav imperfektif
bermodus indikatif. Vokal /..u/ pada verhdl /2atlu, merupakan pemarkah

indikatifnya. Pada contoh (94) VB mengacu padapklaku yang berbeda, yaitu
'kalian’ dan ‘aku’. Yang diketahui dari V1 yang nogakan verba imperatif untuk
persona Il jamak maskulin dan V2 imperfektif daergona | tunggal maskulin.

Sehingga, ‘aku’ yang merupakan subjek dari V2 nairgajek dari V1.
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Pada contoh (95) terdapat konstruksi verba berd¥i®}, yang ditandai

dengan munculnya verbals /ta’a:lau/ yang bermakna ajakan ‘marilah’ sebagai

V1 dang X /nad’v/ yang bermakna ‘memanggil’ sebagai V2. Vil /ta’a:lau/

merupakan verba imperatif. Sedangkan V2 merupakarbav imperfektif

bermodus indikatif. Vokal..w pada verbg < /nad’w, merupakan pemarkah
indikatifnya. Pada contoh (95) VB mengacu pada mklaku yang berbeda, yaitu
‘kalian’ dan ‘kita’. Yang diketahui dari V1 yang mgakan verba imperatif untuk
persona Il jamak maskulin dan V2 imperfektif daergona | jamak maskulin.
Sehingga, ‘kita’ yang merupakan subjek dari V2 radnpbjek dari V1. Verba
imperatif merupakan bentuk perintah yang dilakukéh persona I, sehingga

apapun bentuk V2 tidak mempengaruhi V1 nya.

4.2.1.2 Modalitas Epistemik

Seperti yang telah diungkapkan pada bab sebelumnyadalitas
epistemik merupakan sikap pembicara yang didasah kekurangtahuan atau
kekurangyakinan terhadap kebenaran proposisi, kemudari penjelasan ini
modalitas epistemik dapat digambarkan sebagai ‘kgkinan’, ‘keteramalan’,

dan juga ‘kepastian’.

4.2.1.2.1 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘lmungkinan’

Modalitas epistemik bermakna ‘kemungkinan’ dapaindkap dengan
kelompok verbaled sal s JS  kategori sla ) J=il  pada verbaswc /asa:/
‘mungkin’. Verba ini dapat bermakna ‘mungkin’ atéharapan’ sesuai dengan
konteks kalimat dalam bA. Berikut merupakan anslselalui contoh :

(96) Surat Al-A’araf ayat 185:

£ 2 ser o1

17 a»dlaujupﬂt)uwwﬁudb;ﬁ;;,jﬂ

O_esi:)
QVAEQ}J).})OMUJV\D (_5[...9 V.@.l}‘ / <% ‘Mu;&

[?awalam yanaru: fi: malaku:ti al- sama.wa.tl wa al-ardwa ma: xalaqga alla:hu
min syai?in wa ?an‘asa: ?an yaku:na qadi iqtaraba ?ajaluhum fabiayyi
hadi:tsin ba’dahu yu?minu:na

9
//
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‘ Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaagitl@an bumi dan segala
sesuatu yang diciptakan Allah, dkemungkinan Telah dekatnya kebinasaan
mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka b&Eman sesudah Al
Quran itu?.’

(97) Surat An-Nisa ayat 19:

z= - //} 28

(@U&WM&\M)MBAJ&Q_#&N;QU

/fa?in karihtumu:hunnda’asa: ?an takrahu: syai?an wa yaj'ala alla:hu fi:hi
xairan katsi:rar

* Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (malershbarlah) Karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.’

Pada contoh (96) terdapat konstruksi verba berd¥i), yang ditandai
dengan munculnyas=«= [asa:/ yang secara kontekstual bermakna ‘mungkin’
sebagai V1 dansS: /yaku:nd yang bermakna ‘menjadi’ sebagai V2. Ve
lasa:/ diikuti partikel o 12an), sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif
harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada vegl#&: /yaku:nd, merupakan
pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (96) VB mengsa satu pelaku, yaitu
'dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat demntuk V1< ['asa:/ yang
merupakan verba imperfektif untuk persona Il tumgmaskulin, dan V25
lyaku:nd yang merupakan verba imperfektif untuk persdnanggal maskulin.

Pada contoh (97) terdapat konstruksi verba berd¥i®}, yang ditandai
dengan munculnya verba~«= [asa:/ yang secara kontekstual bermakna
‘mungkin’ sebagai V1 dahs* )SS ftakrahu/ yang bermakna ‘menyukai’ sebagai
V2. V1 = ['asai/ diikuti partikel o 2an, sehingga V2 yang merupakan verba
imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..pada verbast )SS ftakrahu,
merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh V& )mengacu pada dua
pelaku yang berbeda, yaitu ‘dia’ dan ‘kalian’. Bdt dari bentuk V1s~< /asa:/
yang merupakan verba imperfektif untuk personduihiggal maskulin, verba ini
hanya memiliki satu bentuk yaitu perfektif. V22 )5 /takrahu:/ merupakan

verba imperfektif untuk persona Il jamak maskulehingga, ‘kalian’ yang

merupakan subjek V2 menjadi objek dari V1.
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4.2.1.2.2 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘Keteramalan’
Modalitas bermakna ‘keteramalan’ dapat diungkap geankelompok

verbalgd }.J s 0b /zanna wa ?axwatu:hA berikut verba—verbanyadlé [zannd,
—wa /hasibd, JA /khailal, s /za’amd. Keempat verba tersebut bermakna

‘menyangka’. Dalam skripsi ini penulis tidak mendwmn verbals /kha:lal pada

korpus data Al-Quran. Berikut analisis melalui aint

(98) Surat Al-Qiyaamah ayat 25 :

28

i 15t E e
) °J%L9 Lr/da-‘_ulaé
/tazunnu ?an yuf'ala biha: fa:qiratun/

‘Mereka mengira bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat
dahsyat.’

(99) Surat Al-Insygaaq ayat 14 :

e
N
\
%; ‘o
\
%
-
e ‘o
\p—

/?innahu zanna ?an lan yal:ra/

‘Sesungguhnya dianenyangka bahwa dia sekali-kalitidak akan kembali
(kepada Tuhannya).’
Pada contoh (98) terdapat konstruksi verba berd¥i®}, yang ditandai

dengan munculnya verligs /tazunnd yang bermakna ‘mengira’ sebagai V1 dan
J=& fyuf'ala/ yang bermakna ‘ditimpahkan’ sebagai V2. 34 /tazunnd diikuti
partikeIQi [?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektibtidrermodus
subjungtif. Vokal /.a/ pada verba J=& /yufala/ merupakan pemarkah
subjungtifnya. Pada contoh (98) VB mengacu padakpeyang berbeda, yaitu
‘kamu’ pada V1 dan ‘dia’ pada V2. Dilihat dari baktV1 (&5 ftazunnd yang
merupakan verba imperfektif untuk persona Il tuggaskulin. V2d=& fyuf'ala/
merupakan verba imperfektif untuk persona Il tumiggaskulin. Maka ‘dia’

yang merupakan subjek V2 menjadi objek dari V1.

Selanjutnya, pada contoh (99) terdapat konstruksbas berderet (VB),

yanandai dengan munculnya verb# /zannd yang bermakna ‘mengira’ sebagai
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V1 dan s~ /yahu:ra yang bermakna ‘kembali’ sebagai V2. Vs /zannd
diikuti partikel o 1?ar, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektiubar

bermodus subjungtif. Vokal.a/ pada verbas~: /yahu:ra merupakan pemarkah
subjungtifnya. Pada contoh (99) VB mengacu pada galaku, yaitu ‘dia’.
Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentidk 5 /zannd yang

merupakan verba imperfektif untuk persona Il tueggaskulin dan V2 _ s>
lyahu:ra yang merupakan verba imperfektif untuk persdhtuhggal maskulin.

Penggunaan partikeld /lan/ setelah partikeL’;i /?an untuk menegasikan V2
dalam VB sehingga VB bermakna negatif, partikéllan/ dipilih karena dapat

membuat verba imperfektif bermodus subjungtif sdrakya dengan partike]si
[?an.

(100) Surat Al-Ankabut ayat 2 :

£
|

o - }/a}/a}/g//;}}, £, 224 E, & . P

.

[ ?ahasiba al-na :su?an yutraku:?an yaqu:lu:?a:manna: wa hum la:
yuftanunu :né&

* Apakah manusia itunengira bahwa merekadibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji.lag

(101) Surat Al-Jatsiyah ayat 21 :
P e & ° P P .{,a/ //9.4 £ P P .{4’ _ > ,,s'/.
el Tslass 152002 (o8 agdag ol e 21157l (ol s o

[
-

e 2 2= - T - A vy -4 /9{ -~ .
g@ . ))AS.;:LA;LW ﬁ\Q")M‘*;i‘}w

=N

=2

/?am hasiba al-lazi:na ijtarahu: al-sayyi?a:tizan najalahum ka al-
lazi:na?a:manu: wa ‘amilu: al-a:liha:ti sawa:?an mapa:hum wa mama:tuhum
sa:?a ma: yahkumu:ra

‘Apakah orang-orang yang membuat kejahatamiémnyangka bahwakami akan
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mkger amal
saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematiaekat@amat buruklah apa yang
mereka sangka itu.’
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Kemudian, pada contoh (100) terdapat konstruksbavdyerderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya versa= /hasibd yang bermakna ‘mengira’
sebagai V1 dahsS_ /yutraku/ yang bermakna ‘dibiarkan’ sebagai V2. s
/nasibd diikuti partikel o 12an/ sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif
harus bermodus subjungtif. Vokalu:/ pada verbasS_% /yutraku/ merupakan
pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (100) VB memgeda satu pelaku, yaitu
‘manusia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihati dentuk V1 s
/hasibd yang merupakan verba imperfektif untuk persomauhggal maskulin,
dan V21sS_% /yutraku/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona I
jamak maskulin. Walaupun terdapat perbedaan juntlainggal untuk V1 dan

jamak untuk V2, VB ini mengacu pada satu pelakwekarVl memunculkan
pelakunya yang berbentuk jamak yaitwl. Pada contoh ini kalimatnya
berbentukiud=s ffi’liyah/ yaitu kalimat yang menggunakan verba perfektifial
kalimat sehingga verba perfektif yang menjadi VHaa/B tidak terpengaruh
dengan V2 yang mengikutinya.

Kemudian, pada contoh (101) terdapat konstruksbavdyerderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya versa= /hasibayang bermakna ‘mengira’
sebagai V1 darpelz>i /naj'alahunt yang bermakna ‘menjadikan’ sebagai V2. V1
—ws /hasibd diikuti partikel ¢ /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba
imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal al..pada verba aglass
/naj'alahunt, merupakan pemarkah subjungtifnya garthum’ merupakan objek
pronomina persona lll jamak maskulin, yang mengaada ‘orang-orang yang
membuat kejahatan’. Pada contoh (101) VB mengada palaku yang berbeda,
yaitu ‘orang-orang yang membuat kejahatan’ pada ddh ‘kami’ pada V2.
Sehingga subjek dari V2 merupakan objek V1. Adadya pelaku dalam VB
dapat dilihat dari bentuk Vi~ /hasiba/ yang merupakan verba perfektif
untuk persona Il tunggal maskulin, dan V2= /najala/ yang merupakan
verba imperfektif untuk persona | jamak maskulimtik memperjelas pelaku

pada contoh (101) pelaku V1 dimunculkan di antaraskruksi VB, yaitu (s

bl | s sl yang bermakna ‘orang-orang yang membuat kejahatan’
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(102) Surat At-Taghaabun ayat 7

PR S z 2 .8 _28 - - 2 & 2 T E. - - Do
- (A - ® Pl w:'/} w7 w 3 L2 . ~ 27 /. N P
A5y alf Lo o5 o i) 305 (b B Lany J Ol 1988 el e
»

g -
-

(D Al e
\9/’/ it

/za’ama al-lazi:na kafaru: ?an lan yub’atsu:qul bala: wa rabbi: latub’atsunna
tsumma latunabba?unna bima: ‘amiltum weaalika ‘ala: alla:hi yasi:rur/

‘Orang-orang yang kafirmengira bahwa mereka sekali-kalitidak akan

dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benarukakan
dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan kepadama sang Telah kamu
kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagililla

Kemudian, pada contoh (102) terdapat konstruksbavdyerderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya velsa) /za’amd yang bermakna ‘mengira’
sebagai V1, dahs=x /yub’atsu/ yang bermakna ‘dibangkitkan’ sebagai V2. V1

ac) /za’amd diikuti partikel o 12an/ sehingga V2 yang merupakan verba
imperfektif harus bermodus subjungtif. VoKali:/ pada verba sz /yub’atsul,
merupakan pemarkah subjungtifnya. V2 dalam VB pami#oh ini dapat berupa
klausa negatif dengan penambahan partikdian/, setelah partikebi [?an. Pada
contoh (102) VB mengacu pada satu pelaku, yaitangrorang kafir'. Kesamaan
pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk Vd= ) /za’amd yang merupakan
verba imperfektif untuk persona Il tunggal maskuldan V2! si=y /yub’atsuf
yang merupakan verba imperfektif untuk persongaihak maskulin. Walaupun
terdapat perbedaan jumlah, tunggal untuk V1 danafamntuk V2, VB ini
mengacu pada satu pelaku karena V1 memunculkakypsia yang berbentuk
jamak yaitul 58S (pdl. Pada contoh ini kalimatnya berbentuk /filiyah/ yaitu
kalimat yang menggunakan verba perfektif di awalinkat sehingga verba
perfektif yang menjadi V1 pada VB tidak terpengardengan V2 yang

mengikutinya.
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4.2.1.2.3 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘epastian’
Modalitas bermakna ‘kepastian’ dapat diungkap dengariasi verba,

[P ;'J s 0B /zanna wa akhwatuhA:zanna dan saudara-saudaranya’, bentuk
verbanya adalahx s /wajadd, ') /raa:/, ale ralima/. Ketiga verba tersebut

bermakna ‘menyakinkan’. Berikut analisis melalunth :

(103) Surat Al-Kahfi ayat 90 :

Z w 1 /,./ a o 2 A Ty < g
s g3 o o) S A 535 9@‘ 5 iy il mlbl &L 13) G

-
%‘\
(=

LA
S=

/hatta: ?ia: balaga mati'a al-syamsiwajadaha: tatu’'u ‘ala: gaumin lam naj’al
lahum min du:niha: sitrah

‘ Hingga apabila dia Telah sampai ke tempat tertzitahari (sebelah Timur) dia
mendapati matahari itu menyinari segolongan umag yami tidak menjadikan
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahagtahari itu,’

Kemudian, pada contoh (103) terdapat konstruksbavdyerderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya vedss /wajada/yang bermakna ‘mendapati’
sebagai V1 daglk: /tatlu'u/ yang bermakna ‘menyinari’ sebagai V2. Vi
/wajada/ berbentuk perfektif yang langsung diikM2, sehingga V2 yang
merupakan verba imperfektif bermodus indikatif. ¥bk.u pada verbaalks
/tatlu’'u/ merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contoh)(M@mengacu pada

pelaku yang berbeda, yaitu ‘dia’ pada V1 dan ‘matalpada V2. Objek dari V1
merupakan subjek V2. Adanya dua pelaku dalam VEadditihat dari bentuk V1

2 /wajadd yang merupakan verba perfektif untuk persona tllihggal

maskulin, dan V24 /tatlu’u/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona

[l tunggal feminin yang mengacu pada ‘matahari’.
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4.2.1.3 V1= Modalitas Dinamik

Modalitas ini bermakna ‘kemampuan’ dapat diungkssnghn verba
kil istatizu/ verba ini memiliki makna ‘bisa’ atau ‘mampu’. Detpjuga
ditandai dengan verba>< ['ajazu/, yang mengandung makna ‘mampu’ atau

‘bisa’ sama halnya seperti verba sebelumnya. Beakalisis melalui contoh :

(104) Surat Al-Bagarah ayat 282 :
- _ T E] [c

Tk v U5 Sfese b g Juuw&@w@)
ol [N &&.J)ggu:.l.ctgm&w)
/M;AM@@Y;‘WB‘%@‘W&MMK

>~ -

>

\g

/ wa lyaktub bbainakum ka:tibun bi al-‘adli wa laayba ka:tibun ?an yaktuba
kama: ‘allamahu alla:hu fa lyaktub wa Ilyumlili a&di: ‘alaihi al-hagqu wa
lyattaqi alla:ha rabbahu: wa la: yabxas minhu Sai?fa ?in ka:na al-lai: ‘alaihi
al-haqqu safi:han ?au ali:fan ?au la: yastat:u ?an yumilla huwa fa lyumlil
waliyyuhu: bi al-‘adlV

‘Hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah sggoanulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penualiga® menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklateralis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yangn aftidulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dagajalah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutangrang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia senigk mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.’

(105) Surat Al-Kahfi ayat 97 :

fW?L.n_:;AJ ‘%‘u)Mw

/fa ma:ista:’u: ?an yazaru:hu wa ma: ista:’u: lahu: nagbar
‘ Maka mereka tidakbisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula)
melobanginya.’
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(106) Surat Al-Maidah ayat 31 :

n )
\OAPY
Sam2

/fa ba’atsa alla:hugura:ban yablatsu fi: al-?ard li yuriyahu: kaifa yuwacri:
sau?ata ?axi:hi ga:la ya:wailata: ?dajaztu ?an ?aku:na mitsla ha:za: al-
gura:bi fa uwa:riya sau?ata ?axi: fa_baha mina al-na:dimi:n&

‘Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak memggdl di bumi untuk
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana sehgausienguburkan mayat
saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, MpagAkutidak mampu
berbuat seperti burung gagak ini, lalu Aku dapat menguanrinayat saudaraku
ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orareng yang menyesal.’

Pada contoh (104) terdapat konstruksi verba berd@€B), yang ditandai
dengan munculnya verlakiu /yastat’u/ yang bermakna ‘bisa’ sebagai V1 dan
J« /yumilla/ yang bermakna ‘mengerjakan’ sebagai V2. \&kiw /yastat:’u/
diikuti partikel o 1?ar, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektiubar
bermodus subjungtif. Vokal.& pada verbal«: /yumilla/ merupakan pemarkah
subjungtifnya. Pada contoh (104) VB mengacu pada palaku, yaitu ‘dia’.
Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari benfak gkiw fyastat:’u/
yang merupakan verba imperfektif untuk personauitiggal maskulin, dan V2
Ja fyumillad  yang merupakan verba imperfektif untuk persohatunggal

maskulin.
Pada contoh (105) terdapat konstruksi verba ber@€B), yang ditandai

dengan munculnya verbabs fista'u:/ yang bermakna ‘bisa’ sebagai V1 dan
sk lyazharui/ yang bermakna ‘mendaki’ sebagai V2. Mtk /s@’u:/ diikuti
partikel o /?ar/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektitidrermodus
subjungtif. Vokal /..u/ pada verbas<k: /yazharu/, merupakan pemarkah
subjungtifnya. Pada contoh (105) VB mengacu patla gaaku, yaitu ‘mereka’.
Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentikl s~k fista’u:/ yang
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merupakan verba perfektif untuk persona Ill jamakskulin, dan V2 s ek
lyazharu./ yang merupakan verba imperfektif untuk persidhamak maskulin.
Kemudian, pada contoh (106) terdapat konstruksbavdyerderet (VB),
yang ditandai dengan munculnya verbag>< ['ajaztu/ yang bermakna ‘mampu’
sebagai V1 darusSl /2aku:nd yang bermakna ‘menjadikan’ sebagai V2. V1
S _aclajaztu/ diikuti partikel o 1?an), sehingga V2 yang merupakan verba
imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokalal.pada verbagsSl /?aku:nd
merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (¥@85)mengacu pada satu
pelaku, yaitu ‘aku’. Kesamaan pelaku dalam VB daifibat dari bentuk V1
< ace [ajazty yang merupakan verba perfektif untuk persona riggal
maskulin maupun feminin, dan v2sSl /2akund yang merupakan verba
imperfektif untuk persona | tunggal maskulin maugpeminin. Akan tetapi, pada

konteks ayat ini ‘aku’ mengacu pada Qabil seorahalbki, sehingga persona |

tunggal digunakan untuk maskulin.

4.2.2 V1= Verba Aspek

Pada ciri Il ini, verba pertamanya merupakan aspada pembahasan
sebelumnya telah dikemukakan bahwa aspek dalanshah@ab biasa ditandai
dengan bentuk morfologis yaitu perfektif dan impé&tif, untuk menyatakan
konstruksi VB dalam pembahasan ini, ditemukan deatuk aspek dalam Al-
Quran yang dapat dinyatakan dengan leksikalisasy yaerupakan verba yaitu
pada aspek inkoatif yang menyatakan ‘mulai’, dapeksyang menyatakan

‘hampir’.

4.2.2.1 V1= Aspek Bermakna Inkoatif ‘Mulai’
V1 nya mengandung aspek bermakna ‘inkoatif’ ataulamn Aspek ini

dapat diungkap dengan verba kategosi < Jedl jafa:lus al-syuru:’, yaitu
verba yang memiliki makna ‘mulai’. Di antaranﬂcé'éi [?ansya?4a, Gl raligal,
ik ftafigal, 3 /2akhazd, <~ /habbd, 12— /bada?d, 15 fibtada?d , J=a

liad’ala/, o\2 /ga:ma/, s »— /inbara:/. Pada skripsi ini penanda aspek mulai
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hanya ditemukan pada satu verba saja yaitu vé#be/tafiga/. Berikut analisis
melalui contoh :
(107) Surat Al-A'raf ayat 22 :

- = P _ P _ s //1,4’ e 1//6 _ f//
olhaZ Gaby Lpipe L SL smidl 65 LB s Lgdds
£ { ~ e z rd e ‘3/ //'—/\N - T & {,l e //
STy a1 LS o Ll AT W Wl adl gy e il

PENEY T RNPE S AL i
2 e s ST a1 5| LS
/fa dalla:huma: bi guruirin fa lamma: za:qa: al-syajarata badat lahuma
sau?a:tuhuma: watafiga: yaxdgfa:ni ‘alaihima min waraqgi al-jannati wa
na:da:huma: rabbuhuma ?a lam ?anhakuma: ‘an tilkurabsyajarati wa aqul
lakuma: ?inna al-sya#t:na lakuma: ‘aduwwun mubi:néin

23

N

k3

* Maka syaitaitmembujuk keduanya (untuk memakan buabh itu) dengardaya.
tatkala keduanya Telah merasai buah kayu itu, nklapaéagi keduanya aurat-
auratnya, danmulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "BukankahTtah melarang kamu
berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepada®esungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.’

Pada contoh (107) terdapat konstruksi verba ber@€B), yang ditandai
dengan munculnya verbi@kb /tafiga;/ bermakna ‘mulai’ sebagai V1, dapesasy
lyaxsfa:ni/ yang bermakna ‘menutupi’ sebagai V2. \h /tafiga/ merupakan
verba perfektif yang langsung diikuti V2, sehingga yang merupakan verba
imperfektif harus bermodus indikatif. Vokal.a:nil pada verba (liasy

lyaxsfa:ni/, merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contol7)(MB mengacu

pada satu pelaku, yaitu ‘dua orang itu’. Kesamaslalky dalam VB dapat dilihat
dari bentuk V1 \&lytafiga/ yang merupakan verba perfektif untuk persona IlI

dualis maskulin, dan V23l lyaxdfa:ni/  yang merupakan verba imperfektif

untuk persona lll dualis maskulin. Aspek ditandailp V1 &k /tafiga/ yang

menyatakan adanya proses untuk mulai menutup garaeperti terlihat pada

ayat di atas.
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4.2.2.2 V1 = Aspek Bermakna ‘Hampir’

Aspek ini dapat diungkap dengan verba kategeosiiel Jl=il /2afa:lul
muga:raball, yaitu verba yang memiliki makna ‘hampir’. Di angnya, JS
Jka:dd, <l /2ausakd dan << /karabd. Pada skripsi ini penulis hanya

menemukan verbas /ka:da pada korpus data penulis, yaitu Al-Quran. Berikut

analisis melalui contoh:

(108) Surat Al-Kahfi ayat 93 :

4
z - ~7 -
Ve

720 V38 Dl 5380 Y G33 Lagyd . 2oy 2T o gl 13) 5>
/hatta: ?ta: balaga baina al-saddaini wajada min du:nihima: gauman la
yaka:du:na yafgahu:nagaular

‘ Hingga apabila dia Telah sampai di antara duzhbgunung, dia mendapati di
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yaagpir tidak mengerti pembicaraan.’

(109) Surat Al-Furgan ayat 42 :

27 = e

G ,// -
Do Ogelay 3505 Lgle b )

£, - - P - ;‘s . -
DI Gl o Glad Slés o

o

z .8 _E 5. _ < 2
(20 Magm oo g0 1A 032

/?in ka:da layudlluna: ‘an ?a:lihatina: laula: ?an_abarna: ‘alaiha: wa saufa
ya'lamu:na_h:na yarauna al-‘&a:ba man ?adllu sabi:lan/

* Sesungguhnybhampirlah ia menyesatkankita dari sembahan- sembahan kita,
seandainya kita tidak sabar(menyembah)nya" dankadmlak akan mengetahui
di saat mereka melihat azab, siapa yang palind gdaanya.’

Pada contoh (108) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai
dengan munculnya verba bantsS: /yaka:du:nd yang bermakna ‘hampir’
sebagai V1 yang memperlihatkan aspek dag: /yafgahu:nd yang bermakna
‘mengerti’ sebagai V2. V1usI\S: Jyaka:du:nd merupakan verba imperfektif
yang langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakerba imperfektif
bermodus indikatif. Vokal..u:na pada verbalsss /yafgahu:nd, merupakan
pemarkah indikatifnya. Pada contoh (108) VB mengeada satu pelaku, yaitu
‘dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat degntuk V1 (s
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lyaka:du:nd yang merupakan verba imperfektif untuk personh jdmak
maskulin, dan V2,5 /yafgahu:nd yang merupakan verba imperfektif untuk

persona Il jamak maskulin.
Pada contoh (109) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai

dengan munculnya verbaS /ka:da yang bermakna ‘hampir sebagai V1 dan
Jwas fyudlu/ yang bermakna ‘menyesatkan’ sebagai V2. W /ka:da yang
merupakan verba perfektif langsung diikuti V2, sgigia V2 yang merupakan
verba imperfektif bermodus indikatif. VVokal.u/ pada verba J«<a: /yudiu/
merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (¥89)mengacu pada satu
pelaku yaitu ‘dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dagiliihat dari bentuk V1 JS
/ka:da yang merupakan verba perfektif untuk personduiiiggal maskulin, dan
V2 Jeas fyudiu/ yang merupakan verba imperfektif untuk persdhauhggal
maskulin. Di antara kedua verba terdapat partikdle/ yang berfungsi sebagai

penjelas untuk menguatkan makna ‘hampir’ pada V2.

4.2.3V1 =Kala
4.2.3.1 V1 =Kala Lampau ‘Tanpa Waktu Khusus’

Kala lampau ‘tanpa waktu khusus’ ini dapat diungkiemgan verba\s
/ka:nd, b= /sa:ra/ ‘menjadi’, J )% /ma: za:lal ‘masih’, (¥ W /ma: fati?d
‘masih’, a2k /ma:da:ma/‘selama’,z s /ma:barine/ ‘masih’, <&l /macinfaka
‘masih’. Pada skripsi ini penulis hanya menemukerba S /ka:na yang dapat

dijadikan VB dalam bA, pada korpus data penulis, yaitu Al-Quran. Berikut

analisis melalui contoh:

(110) Surat Al-Bagarah ayat 59 :
Gy Tyallo ol Jo W30 2 J sl 28 38 15l 2201 O35
P 2 92 _o Z e o e
(D skt 156 Loy o L2IT

/fabaddala al-lgi:na zalamu: gaula:ngairu al-lazi gi:la lahum fa?anzalna: ‘ala:
al-la lazi:na zalamu: rijza:n mina al-sama:?i bim&a:nu: yafsuqu:nad
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‘ Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintaimgéan (mengerjakan) yang
tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu kampakan atas orang-orang
yang zalim itu dari langit, Karena merdbarbuat fasik.’

(111) Surat Maryam ayat 35 :

P

O,i,suf,‘ud,ummftwdm sl Ny e dndl ol & HE G

/ maka:na lillahi ?an yattaxgu min waladin subanahu ?ta: qada: ?amra:n
fa?innama: yaqulu lahu kun fayaku:na/

‘ Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha SOéa. apabila dia Telah
menetapkan sesuatu, Maka dia Hanya Berkata kepadaladilah”, Maka jadilah
ia.’

P

(112) Surat Al-Baqarah ayat 239 :
I Gl LS AT 15e30 2l 36 UlSs 5

[fa?in xiftum farijala:n ?au rukba:na:n faZa: ?amintum fakuru: allaha kama:
‘allamakum mma lantaku:nu: ta’lamu:na/

‘Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka sahlsambil berjalan atau
berkendaraan. Kemudian apabila kamu Telah aman,aMsdbutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana All&#glah mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.’

z

Vi JATES o}é

Pada contoh (110) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai
dengan munculnya verBaS /ka:nu/ sebagai V1 dags /yafsuqu:né yang
bermakna ‘berbuat fasik’ sebagai V2. V1+\S /ka:nu/ yang merupakan verba
perfektif langsung diikuti V2, sehingga V2 yang meakan verba imperfektif
bermodus indikatif. Vokal..u:na pada verbalsia fyafsuqu:na merupakan
pemarkah indikatifnya. Pada contoh (110) VB mengaada satu pelaku, yaitu
‘mereka’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dentuk V1 ) $\S /ka:na
yang merupakan verba perfektif untuk persona gk maskulin, dan V2 st
lyafsuqu:na yang merupakan verba imperfektif untuk persomia jamak

maskulin. Dengan adanya verba\S /ka:nu7, pada VB dalam contoh ini, dapat
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diketahui bahwa perbutan fasik pada waktu lampkah tdilakukan orang-orang
zalim.
Pada contoh (111) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai

dengan munculnya verba\S /ka:na sebagai V1, danii Jyataxia/ yang
bermakna ‘mempunyai’ sebagai V2. I\ /ka:na yang diikuti partikeL’;i [?an,
sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif haarsnodus subjungtif. Vokal
/..al pada verbaii jyataxia/, merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh
(111) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘Allahésémaan pelaku dalam VB
dapat dilihat dari bentuk V1J\S /ka:na yang merupakan verba perfektif untuk
persona Il tunggal maskulin, dan V&% /yataxta/ yang merupakan verba

imperfektif untuk persona Il tunggal maskulin. am adanya verba O

/ka:nd, pada VB dalam contoh ini, dapat diketahui balpada waktu lampau
Allah tidak mempunyai anak.
Pada contoh (112) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai

dengan munculnya verblsi s /taku:nu? sebagai V1 dans«l=d /ta’lamu:na/

yang bermakna ‘menyesatkan’ sebagai V2. M1:<5 /taku:nu/ yang merupakan

verba imperfektif langsung diikuti V2, sehingga Wang merupakan verba
imperfektif bermodus indikatif. Vokal..u:na pada verbals<l=3 /ta’lamu:nal

merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contoh (MR)mengacu pada satu

pelaku, yaitu ‘kamu’. Kesamaan pelaku dalam VB dajihat dari bentuk V1
) 585 ftaku:nu:nd yang merupakan verba imperfektif untuk persongaihak
maskulin dan V20 sl /ta’lamu:na yang merupakan verba imperfektif untuk

persona Il jamak maskulin. Dengan adanya velsg<: ftaku:nu:nd, pada VB

dalam contoh ini dapat diketahui bahwa pada waldmpbu Allah telah

mengajarkamu apa yang belum kamu ketahui.

4.2.3.2 V1 = Kala Lampau ‘Dengan Waktu Khusus’

Kala lampau ‘dengan waktu khusus’ ini dapat diumpgkiengan verba

C—.\mi [?asaha/ ‘masuk waktu subuh’@e-azai Jadha:/ ‘masuk waktu dhuha’Js

[zalla/ ‘masuk waktu tergelincirnya mataharizl /2amsal ‘masuk waktu sore’,
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<L /ba:tal ‘bermalam’. Pada skripsi ini penulis hanya menkeamuverbac—.uai
[?ashaha/ yang dapat dijadikan VB dalam bA, pada korpus genulis, yaitu Al-

Quran. Berikut analisis melalui contoh:

(113) Surat Al-Kahfi ayat 42 :

z z
_ - E~_ T -

SR IR LR & L TR PR L (TR T o
Gaase o Ayl (25 G Gl b o S iy o wo 02y Lol

PR ST I S N O
/wa ?uliita bi tsamarihi:fa asaha yuqallibu kaffaihi ‘ala: ma: ?anfaqa fi:ha:
wa hiya xa:wiyatun ‘ala: ‘uru:Siha: wa yaqu:lu yaitani: lam ?uSrik bi rabbi:
?ahadan

‘ Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia meaibbhlikkan kedua
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang & Tallanjakan untuk itu,
sedang pohon anggur itu roboh bersama para-padayalia berkata: "Aduhai
kiranya dulu Aku tidak mempersekutukan seorangpmngdn Tuhanku.’

Pada contoh (113) terdapat konstruksi verba ber@¢B), yang ditandai
dengan munculnya verbg—.Mi /?asahd sebagai V1 penanda kala lampau
dengan waktu khusus vyaitu ‘pagi hari’, dasl& /yugallibu yang bermakna
‘bimbang’ sebagai V2. V1 Ca.mi /?ashahd yang merupakan verba perfektif
langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakarbaemperfektif bermodus
indikatif. Vokal /.u/ pada verba—l& /jyugallibd, merupakan pemarkah
indikatifnya. Pada contoh (113) VB mengacu padal gslaku, yaitu ‘dia’.
Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentik C-"“‘i [?ashahd yang
merupakan verba perfektif untuk persona Il tunggaskulin, dan V2
/yuqallibu/ yang merupakan verba imperfektif untuk persdhatunggal
maskulin. Dengan adanya verb@.Mi [?asahd, padaVB dalam contoh ini,

dapat diketahui bahwa pada pagi hari waktu yangpdamdia bimbang karena

menghabiskan uangnya untuk berbelanja sepertitgatigat pada ayat di atas.
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4.3 Klasifikasi VB berdasarkan hubungan V1 dan V2
4.3.1 V1+V2

(114) Surat At-Taha ayat 121 :
[a P . - . - E-
%‘dj)wwngé ’ ’Lo.@.s' MUMH&%U

A P T

@&ﬁﬁ Ervy rJ‘; w9
/fa ?akala: minha: fabadat lahuma: sau?a:tuhuma: uefiga: yaxsfa:ni
‘alaihima: min waragi al-jannati wa ‘as: ?a:damu rabbahu: fgawa/

‘ Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, l@mpeklah bagi keduanya

aurat-auratnya damulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhaseakailah ia.’

(115) Surat Al-Imran ayat 61:

“$7Taly Gl p a8 TS Jas LT o B0 G 35 e a3 JET 5
L}.G 4‘15\ v..!.] Jm& J‘K:‘j < ?,gw.b\) L..w.a_:b ;'fl.wbj waj

/faman _la:jjaka fi:hi min ba’di ma: ja:?aka mina al-‘ilmidqul ta’a:lau nad’'u
?abna:?ana: wa ?abna:?akum wa nisa:?ana: wa nisku®a wa ?anfusana: wa
?anfusakum tsumma nabtahil fanaj'al la’nata alla‘hia: al-ka:zibi:na/

Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudahgddmu (yang
meyakinkan kamu), Maka Katakanlah (kepadany®&)arilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-istanildan isteri-isteri kamu, diri
kami dan diri kamu; Kemudian marilah kita bermubah&epada Allah dan kita
minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada oramamng yang dusta.’

Pada contoh (114) dan (115), VB memiliki hubunarmgsung tanpa atau
penyela, apa pun bentuknya. Pada contoh (114) \iekté diiukuti V2
imperfektif bermodus indikatif, sedangkan pada cbr{tL15) V1 imperatif diikuti
V2 imperfektif bermodus indikatif. Pada contoh ifglas verba memiliki
hubungan langsung dan menempati satu fungsi daddimat yaitu predikat. Pada
dua contoh diatas nomina pada VB dimunculkan dafarna saja berbeda dengan

dua contoh berikut ini.
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(116) Surat Al —Kahfi ayat 45 :
25 e LG L o 2T LS AT

T s Js Jo 06 c—’J 8935 L;.;.w gels N

/wa idrib lahum matsala al-hya:ti al-dunya: kama:?in ?anzalna:hu mina al-
sama:?i fa ixtalaa bihi: naba:tu al-?ard fa ?asaha haSi:mantaZru:hu al-
riya:hu wa ka:na alla:hu ‘ala: kulli $ai?in mugtadirdn

‘ Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manuga)dupan dunia sebagai
air hujan yang kami turunkan dari langit, Maka naginjsubur karenanya tumbuh-
tumbuhan di muka bumi, Kemudiagmmbuh-tumbuhan itu menjadi kering
yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah,&ahasa atas segala sesuatu.’

(117) Surat Al-Baqarah ayat 20 :

Js @b;,.;lpvibl Toj5 48 525 gl ; wtwﬁf@u‘g"{gé 3

08 5 8 e ) o iy ren Ly SR

lyaka:du al-barqu yaxtfu absa:rahum kullama: ?ada:?a lahum masyau fi:hi wa
?iza: ?adama ‘alaihim ga:mu: wa lau Sa:?a lzahaba bi sam’ihim wa
?abs:rihim ?inna alla:ha ‘ala: kulli Sai?in gadi:ruh

* Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. setiap kali kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinardan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendakcaya dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhtgfa #drkuasa atas segala
sesuatu.’

Pada contoh (116) dan (117), VB memiliki hubungangbung, tetapi
pada contoh diatas nomina dimunculkan sebagainpdmong antara kedua verba.
Pada contoh (116) antara V1 perfe@-iﬂiai [?asbala/ terdapat nomina berbentuk
masdar Wi /hadima:i yang dimunculkan untuk menghubungkannya pada V2
imperfektif e )Y ftazruhu/, sehingga V2 bermodus indikatif untuk persoria Il

tunggal, dengan ditandai vokalu/ dan. merupakan objek V2 untuk pronomina

persona tunggal maskulin . Begitu pun dengan cofitb) antara V1 imperfektif
A fyaka:du/, terdapat nominas_d /al-barqu yang dimunculkan untuk
mengubungkannya pada V2 imperfekt#ais /yaxiafu/, sehingga V2 bermodus

indikatif untuk persona Il tunggal maskulin, dengalitandai vokal/.. ul/.
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Kemunculan nomina di antara VB, tidak mengubaly$ikedudukan VB dalam

kalimat, VB tetap menduduk fungsi predikat dalarinkat.

4.3.2 V1 + Partikel ¢f + V2

(118) Surat Al-Kahfi ayat 77:
L5 10555 LQ.A}L.@ ol T3 Gl TakiaTag G

/f { o or

s Gallan

= //:;/;5: - . Ega g .z .
tﬁwuw Gy JB LALBh “,& 2o ol 4y 1l

[fantalaga: _hatta ?ta: ?ataya: ?ahla garyatin istat'ama: ?ahlaha fa?abau ?an
yudayifu:huma: fawajada:fi:ha jida:ranyuriydu ?an yangadd fa?aga:mahu
ga:la lauSita lattaxata ‘alaihi ?ajra:n/

‘ Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduargmpsi kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada pendudgkrnitu, tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, Kemudian kegaanendapatkan dalam
negeri itu dinding rumah yarftampir roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding
itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamagambil upah untuk itu.’

(119) Surat Al-Hasyr ayat 52 :

-4 & 28 . - . >

W,AJ\ L;.,\_,\) V‘“"’UL’ (..ry-’ ;)y} s (i-/r/)b d“ﬁv@j ‘};:*-:-4"

/huwa al-l&i: ?axraja al-lazi:na kafaru: min ?ahli al-kita:bi min diya:rihim
li 7awwali al-hasyri ma: zanantum ?an yaxruju: wa aAannu: ?annahum ma:
ni'atuhum husu:nuhum mina alla:hi fa ?ata:humu alla:hu miraitsu lam
yahtasibu: wa qaafa fi. qulu:bihim al-ru’ba yuxribu:na buyu:tahum Baydi:him
wa ?aidi: al-mu?mini:na fa’tabiru: ya: ?uli: al-akesri/

* Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di enédli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang perkama tidak menyangka,
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng
mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksadhAlMaka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah ty@dalg mereka sangka-
sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam mmagireka; mereka
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memusnhahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mseeki&i dan tangan
orang-orang mukmin. Maka ambillah (Kejadian itujuknmenjadi pelajaran, Hai
orang-orang yang mempunyai wawasan.’

Pada contoh (118) dan (119), VB memiliki hubungatakt langsung,

karena pada contoh diatas terdapat partikel sel@aghubung antara kedua

verba. Pada contoh (118) antara V1 imperfekty /yuri:du/, terdapat partikel;i

/?an/ untuk menghubungkannya pada V2 imperfekt#y /yangad/, sehingga
V2 bermodus subjungtif untuk persona Ill tunggalskdin, dengan ditandai
vokal/.a/ . Begitu pun dengan contoh (119) antara V1 peffekéls /zannantum,
terdapat partikeL’;i /?an’ untuk mengubungkanya pada V2 imperfekts )
lyaxruhui, sehingga V2 bermodus subjungtif untuk persohgatak maskulin ,
dengan ditandai vokal. u:/. Partikel o} /2an tidak mengubah fungsi kedudukan
VB dalam kalimat, VB tetap menduduki fungsi predildalam kalimat. Pada
kedua contoh di atas nomina tidak dimunculkan tethpdalam verba-verba
pembentuk VB sudah terkandung nominanya. Berbed#yase dua contoh

berikut.
(120) Surat Al-Kahfi ayat 102 :

& T

L

P E
I L)
E

PRI

~ £ 2 o e A g, Ee gzl e L . <E
;LLJA5| (392 - $ole ladsey ol qunsl;\-’-—\” b

[?afehasiba al-lazi:na kafaru:?an yattaxizu: ‘iba:di: min du:ni: ?awliya:?a
?inna: ?a’tadna: jahannama lilka:firi:na

‘Maka apakah orang-orang kafirenyangka bahwamereka (dapatihengambil
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesimmy@ kami Telah
menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bauy-anang kafir.’

(121) Surat Al-Ma’arij ayat 38 :

L PR “., =48 £ - w “d/‘ }/9/5

PR : AT -

(D)2 o S 0l 51 J= aaladl
[?ayatma’u kullu imri?in minhum ?anudxalajannata na’i:mir

‘* Adakah setiap orang dari orang-orang kafiritgin masuk ke dalam syurga
yang penuh kenikmatan?’.
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Pada contoh (120) dan (121), VB memiliki hubungatakt langsung,
karena pada contoh diatas terdapat nomina dankqeiami [?an sebagai
penghubung antara kedua verba. Pada contoh (128)aadl perfektifc—s
/hasibd terdapat nomina 'siS (. dan  partikel o /?an untuk
menghubungkannya pada V2 imperfekijis: /yataxtu:/, sehingga V2 bermodus
subjungtif untuk persona Ill jamak maskulin, dengéandai vokal..u:/ . Begitu

pun dengan contoh (121) antara V1 imperfelgits: /yatma’u/, terdapat nomina
pee s JS Jkullu ?amri; minhum dan partikel J /?an untuk

mengubungkannya pada V2 imperfekfi&x /yudxuld. Sehingga V2 bermodus
subjungtif untuk persona Ill tunggal maskulin, dengditandai vokal/..a/.

Kemunculan nomina dan partikel sekaligus di antBatidak mengubah fungsi
kedudukan VB dalam kalimat, VB tetap menduduki &ingredikat dalam
kalimat. Nomina yang dimunculkan dan menjadi pehgimg pada VB, hanya

sebagai penjelas pelaku.

4.3.3 V1 + Partikel ¢ + Negasi + V2
(122) Surat Al-Anbiyaa ayat 87 :

. g 23

5 S N P T IR L IR R 4 L
WY Ol caedlll g 3t ade Judy J ol dab Loarie Cad 3] o520 135

/wa za: al-nu:ni iz zahaba myga:dibanfazanna ?an lan naqgdira'alaihi fana:da:
fi: al-zuluma:ti ?an la: ?ila:ha ?illa: ?anta sulzhnaka ?inni: kuntu mina al-
za:limi:na/

‘ Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketikgrgi dalam keadaan marah,
lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan mempersempnya
(menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat g&apwa
tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkasyr@guhnya Aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim.’
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(123) Surat Al-Muzzammil ayat 20 :

/?inna rabbaka ya’lamu ?annaka tagqu:mu ?adna: miolussayi al-laili wa
nisfahu: wa tsulutsahu: waat?ifatun mina al-ldgi:na ma'aka wa alla:hu
yugaddiru al-laila wa al-naha:raalima ?an lan tuhsu:hu fa ta:ba ‘alaikunt

* Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kanairib(sembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua maltam sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yangdma kamu. dan Allah
menetapkan ukuran malam dan sialiigh mengetahui bahwakamu sekali-kali

tidak dapat menentukanbatas-batas waktu-waktu itu.’

Pada contoh (122) dan (123), VB memiliki hubungatakt langsung,
karena pada contoh diatas terdapat partik;el /?an dan negasi sebagai
penghubung antara kedua verba. Pada contoh (128)jaaN'l perfektif (s
/zannd terdapat partikedJi [?ar/, dan partikel)! /lan/ untuk menghubungkannya
pada V2 imperfektif )3 /naqdiral sehingga V2 bermodus subjungtif untuk
persona | jamak maskulin, dengan ditandai vékal. Begitu pun dengan contoh
(123) antara V1 perfektifle /alima/, terdapat partikeU /?an, dan partikel.!
Nlan/ untuk menghubungkanya dengan V2 imperfekgiass ftuhai:hu/. Partikel
A Nlan/ sebagai penghubung VB, berfungsi menegasikarPsgikel negasi yang
diletakkan diantara VB harus partikel yang dapamimeat verba imperfektif
bermodus subjungtif, karena diletakkan setelah’k{mmi /?an sehingga terdapat

kesuaian. VB dapat berbentuk negtaif dengan partkie tetapi diletakkan
sebelum V1 seperti pada contoh (91).
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis sintaktis VB dalam bA, makaulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. VB merupakan sebuah konstruksi yang terdiri darb&epertama (V1)
yang diikuti oleh verba kedua (V2), mempunyai stngsi kedudukan
dalam suatu kalimat.

2. VB, jika dilihat dari segi pelaku terdapat dua tifertama V1 dan V2
mengacu pada subjek yang sama dan kedua adalabksdaji V2
merupakan objek dari V1.

3. VB dalam bahasa Arab, V1 berupa penanda aspek,litasddan kala.

V1 berupa penanda modalitas pada VB dalam bahesa tardiri dari 3
macam:
* Modalitas Intensional
Modalitas bermakna ‘keinginan’ diungkap dengan ser, /ra:da/,
atau =k / tama’d. Modalitas bermakna ‘harapan’ diungkap dengan
kelompok verba isals 2S | kategoris\s ) J«il dan verba yang
ditemukkan dalam al-Quran hanya verba /'asa:/ yang bermakna
‘semoga’, ‘moga-moga’, ‘mudah-mudahan’. Modalitagrmakna
‘ajakan’, diungkap dengan verbadw=: /ta’a:la/ (verba imperatif)
‘marilah’ atau ‘ayolah’.
* Modalitas Epistemik
Modalitas epistemik bermakna ‘kemungkinanpatadiungkap
dengan kelompok verbg;sals 23S kategori sV J=4 pada verba
== [lasa:/ ‘mungkin’. Modalitas bermakna ‘keteramalan’ dapat
diungkap dengan verb&:isis ok /zanna wa ?axwatu:hf berikut
verba-verbanya b /zannd, = /hasibd, ~= /za’amd. Modalitas
bermakna ‘kepastian’ dapat diungkap dengan vetbasls ob
/zanna wa akhwatuh&aizanna dan saudara-saudaranya’, yaiy :
/wajadd, A= /alimal.

80



81

* Modalitas Dinamik
Modalitas ini bermakna ‘kemampuan’ dapat diungkamghn
verba ki fistati:’'u/ verba ini memiliki makna ‘bisa’ atau
‘mampu’. Dapat juga ditandai dengan verbse /'ajazu/, yang
mengandung makna ‘mampu’ atau ‘bisa’.
5. V1 berupa penanda aspek pada VB dalam aatrab:
V1 nya mengandung aspek bermakna ‘inkoatif’ atauldih Aspek ini
dapat diungkap dengan verba kategosi-<d Jwil /af'a:lus al-syuru:’,
yaitu verba yang memiliki makna ‘mulai’. Dalam ai#@n hanya terdapat
verbagik /tafiqal,yang membentuk konstruksi VB.
V1 nya mengandung aspek bermakna ‘hampir’. Aspellapat diungkap
dengan verba kategde sl J=d /2afa:lul muga:rabald, yaitu verba yang
memiliki makna ‘hampir’. Dalam al-Quran hana terafaperbaJ\s /ka:da
yang membentuk konstruksi VB.
6. V1 berupa penanda kala pada VB dalam bahada:
Kala lampau ‘tanpa waktu khusus’ ini dapat diungkimgan verba\s
/ka:nad hanya verba ini yang penulis temukan dalam akb@urKala
lampau ‘dengan waktu khusus’ ini dapat diungkapgdenverbazs<l
[?ashahe/ ‘masuk waktu subuh’ hanya verba ini yang pentdisiukan
dalam al-Quran.
7. VB dalam bahasa Arab dapat terbentuk dari bebepat@a hubungana
antara kedua verba, di antaranya :
a. V1+V2.
b. V1 + partikeld) /?an/ + V2
c. V1 + partikelo! /lan/ + partikeld| /2an/ +V2

Universitas Indonesia



82

DAFTAR PUSTAKA

Abboud, Peter, dkk.Elementary Modern Standard ArabidPart |. London:
Cambridge University, 1986.

Abdullah Ibnu ‘Aqil, Bahaud DinAlfiyyah Syarah Ibnu ‘Aqil, terj. Terjemahan
Alfiyyah Syarh lbn ‘AqilJil 1. Abu Bakar, LC. Bandung : Sinar Baru
Algessindo, 2000.

Alwi, Hasan. Modalitas dalam Bahasa Indonesidesis. Depok : Fakultas lImu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 1990.

Al-Ghalayaini, Syaikh Musthafada:mi’ Al-duru:s Al-‘arabiyyahterj. Terjemahan
Ja:mi’ Al-duru:s Al-‘arabiyyah Jilid I. Moh Zuhri. Semarang : Asy-Syifa,
1992.

Asrori, Imam. Sintaksis Bahasa Arab (Frase-Klausa-Kalimatjalang: Misykat,
2004.

Bek Dayyab, Hifni, dkk.Qawa'’idu Al-Lughati Al-‘Arabiyah terj. Chatibul Umam
dan Abidin Nawawi. Jakarta : Darul Ulum Press, 1989

Crowley, Terry.Serial Verbs in Paamese, Studies in languamgasterdam :John
Benjamins Publishing company, 1987.

Daddy, RohanadyPredikat Berverba Ganda dalam Bahasa Indoness&ripsi
(Tidak Diterbitkan : Fakultas llmu Pengetahuan Badblniversitas Indonesia,
1989.

Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan TerjemahnyaJakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, 1971.

Departemen Pendidikan dan Kebudaya&eminar Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba8&8a

Haywood, J. A., dan H. M. Nahmad& New Arabic Grammar of The Written
Language London: Lund Humphries, 1965.

Holes, Clive. Modern Arabic (Structures, Functions, and Varietietondon:
Longman, 1995.

Universitas Indonesia



83

Huddleston, Rodneyntroduction to the Grammar of Englisambrige: Cambrige
University Press, 1984.

Im Young Ho.Verba Berderet dalam Bahasa Indonesia Sebuah Asaimtak-
SematisTesis. (Tidak Diterbitkan) Depok : Fakultas llmearigetahuan Budaya
Universitas Indonesia, 1995.

Kim Geong SeobKonstruksi Verba Berderet dalam Bahasa Indonesia Analisis
Semantis Tesis. (Tidak Diterbitkan) Depok : Fakultas IlInRengetahuan
Budaya Universitas Indonesia, 1995.

Kridalaksana, HarimurtiKelas Kata dalam Bahasa Indonesizakarta : Gramedia,
1986.

Kridalaksana, Harimurti.Beberapa Prinsip Perpaduan Leksem dalam Bahasa
Indonesia Yogyakarta: Kanisius, 1988.

Kridalaksana, HarimurtKamus LinguistikEd. Ke-4. Jakarta : Gramedia, 2001.

Mardiah, Zagiah.Modus, Aspek dan Kala dalam Bahasa Ardlesis. (Tidak
Diterbitkan) Depok : Fakultas llmu Pengetahuan Baddniversitas Indonesia,
2002

Saeed, John |. 2008emanticsOxford: Balckwell.

SamsuriAnalisa BahasaJakarta: Erlangga, 1980.

Sebba, MarkThe Syntax of Serial VerbAmsterdam : John Benjamins Publishing
Company, 1987.

Sugono, Dendy, dan Titik IndiyastirWerba dan Komplementasinydakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen ikamndidian
Kebudayaan, 1994.

Yohanes, Sehandrinjauan Kritis Teori Morfologi dan Sintaksis Bal@amdonesia
Flores: Nusa Indah, 1991.

Wastono, Afdol Tharik.Modalitas dalam Bahasa Arab (Jurnal Arabia Vol lll)
Jakarta: Ul Press, 2000 :84—93.

Wehr, Hans.A Dictionary of Modern Written Arabic: Arabic—Engfi. J. Milton
Cowan (ed.). Beirut: McDonald & Evant, 1980.

Universitas Indonesia



84

Wright, W. A. Grammar of The Arabic LanguagBlew York: Cambridge Uiversity
Press, 1951.

Universitas Indonesia



85

RIWAYAT HIDUP

AFIAH, lahir di Jakarta, 10 April 1987. Anak tunggal dari pasangan suami istri
Nur Salim Basahil dan (alm) Saleh Basahil. la menempuh pendidikan dasarnya di
S.D.N Kenari 11 Pagi Salemba Jakarta Pusat, pendidikan menengah pertama di
S.M.P.N 216 Jakarta Pusat, serta memperoleh ijazah sekolah menengah atasnya di
SM.U.N 77 Jakarta Pusat pada tahun 2005. la lalu melanjutkan pendidikan
tingginya di Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia Program
Studi Arab, hingga memperoleh gelar sarjana humaniora dengan skripsi berjudul

Verba Berderet dalam Bahasa Arab Sebuah Analisis Sntaktis pada tahun 20009.

Universitas Indonesia



